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» Dan apa saja yang kamu minta dalam doa dengan penuh kepercayaan, kamu akan
menerimanya.(Matius:22)

»  Demikian jugalah kamu, janganlah di sebelah luar kamu tampak benar di mata
orang, tetap: di sebelah dalam kamu penub kemunafikan dan
kedurjanaan.(Matius:28)

#  Janganlah kamu takut menghadapi hari esok, karena hari esok memberikan
pengharapan, janganlah kamu bersedih meninggalkan hari yang lalu, karena hari
yang lalu memberikan kenangan, isilah hari ini dengan kegiatan-kegiatanmu, agar
hidup ini indah bagi-mu dan sesamamu.
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ABSTRAK

ANALISIS SIKAP WISATAWAN MANCANEGARA
TERHADAP ATRIBUT HARGA, MOTIF, KAIN DASAR,
KEAWETAN WARNA, DAN TEKNIK PEWARNAAN BATIK TULIS
Studi kasus pada C. V. Batik Indah Raradjonggrang Yogyakarta

Theresia Ana Susantiati
Universitas Sanata Dharma Yogyakarta
2000

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui profil konsumen
wisatawan mancanegara, atribut apa yang paling berpengaruh terhadap pembelian
batik tulis, dan sikap konsumen wisatawan mancanegara terhadap atribut batik
tulis di C. V. Batik Indah Raradjonggrang Jalan Tirtodipuran 6A (18) Yogyakarta.

Peneliti menggunakan sampel sebanyak 100 responden. Pengambilan
sampe! dengan menggunakan metode incidental. Sedangkan pengumpulan data
profil konsumen wisatawan mancanegara, atribut apa yang paling berpengaruh
terhadap pembelian batik tulis, serta sikap konsumen wisatawan mancanegara
terhadap atribut batik tulis di C. V. Batik Indah Raradjonggrang dengan -
menggunakan kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan untuk mengetahui
profil konsumen wisatawan mancanegara adalah dengan analisis persentase, untuk
mengetahui  atribut yang dianggap penting oleh konsumen wisatawan
mancanegara digunakan analisis prioritas kepentingan, dan untuk mengetahui
sikap konsumen wisatawan mancanegara dengan menggunakan analisis
Multiattribute Attitude Model.

Hasil yang diperoleh dari analisis masalah pertama: persentase konsumen
terbesar yaitu 66% wanita, yang berusia lebih dari 35 tahun sebanyak 45%, yang
berpendidikan terakhir S2 sebanyak 35%, dengan tujuan kunjungan untuk wisata
45%, dan yang berasal dari Brunai Darussalam 37%. Analisis masalah kedua
menemukan bahwa motif merupakan atribut yang paling penting dalam keputusan
pembelian batik tulis, kemudian atribut terpenting berikutnya adalah kain dasar,
keawetan wama, harga, dan teknik pewarnaan. Analisis masalah ketiga dengan
menggunakan Multiattribute Attitude Model memperoleh hasil bahwa sikap
konsumen wisatawan mancanegara terhadap atribut batik tulis di C. V. Batik
Indah Raradjonggrang adalah sangat positif dengan nilai 71,17.
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ABSTRACT

THE ANALYSIS OF FOREIGNERS TOURISM’S ATTITUDE
TO ATTRIBUTES OF COST, DESIGN, BASE MATERIAL, COLOUR
PRESERVATION, AND DYING TECHNIQUE OF BATIK TULIS
The study case at C.V. Batik Indah Raradjonggrang Yogyakarta

Theresia Ana Susantiati
Sanata Dharma University Yogyakarta
2000

The aim of this study is to know about the profile of foreigner tourists or
consumers expecially, what kind of attributes are the most influential in “batik
tulis” consumption, and the attitude of foreigner tourists consumer to “batik tulis”
attributes at C.V. Batik Indah Raradjonggrang Jalan Tirtodipuran 6A (18)
Yogyakarta.

This study used a hundred respondents as a sample. It uses incidental
method on sampling. In collecting the foreigner tourists consumer’s profile, the
kind of attribute which is the most influential to “batik tulis” consumption, and -
foreigner tourists consumer’s attitude of batik tulis attribute at C.V. Batik Indah
Raradjonggrang it used questionnaire. The data analysis technique of foreigner
tourists consumer’s profile used is precentage analysis. The technique of the most
attribute considered by foreigner tourists, consumer is need priority analysis, and
that of foreigner tourists consumer’s attitude Multiattribute Attitude Model.

The result of the first analysis is: 66% of consumers are women, 45 %
with age 35 years and above, 35 % with post graduate final education, 45 % with
the pleasure, and 37 % coming from Brunai Darusalam. The second analysis
found that design is the most important attribute in the purchase decision of batik
tulis, and the next attribute is base material, colour preservation, costs, and dying
technique.The third analysis by using Multiattribute Attitude Model gives the
most positive mark at 71,17 of foreigner tourism consumer’s attitude to batik tulis
attribute at C.V. Batik Indah Raradjonggrang.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada era menjelang perdagangan bebas ini banyak negara mulai
mempersiapkan produk-produknya untuk dijual ke Negara lain. Produk-produk itu
berbentuk barang-barang hasil produksi dalam Negeri yang berasal dari bahan-
bahan yang berasal dari sumber daya alam negaranya, serta ada pula produk yang
berbentuk jasa. Produk jasa tersebut misalnya pelayanan yang baik terutama bagi
wisatawan asing, kekayaan alam yang indah, even-even budaya masyarakat dan
keanckaragaman suku bangsa yang dikembangkan guna menarik wisatawan
mancanegara pada khususnya. Dengan adanya wisatawan mancanegara maka
devisa negara kita akan meningkat. Namun bukan hanya devisa saja yang diraup
oleh Pemerintah Indonesia di sektor ini, tetapi Indonesia akan lebih dikenal oleh
dunia sebagai salah satu tujuan wisata. Keinginan untuk meningkatkan
pengembangan pariwisata di Indonesia pada dasarnya disebabkan oleh beberapa
faktor antara lain : (J. J. Spillane, 1993:57)
1. Makin berkurangnya peranan minyak sebagai penghasil devisa jika

dibandingkan dengan waktu lalu.

S

Merosotnya nilai ekspor kita disektor-sektor non minyak.
3. Prospek pariwisata yang tetap memperlihatkan kecenderungan meningkat

secara konsisten.

4. Besarnya potensi yang kita miliki bagi pengembangan pariwisata di Indonesia.



Berbagai usaha dilakukan pemerintah untuk menarik jumlah wisatawan
mancanegara untuk masuk ke Indonesia antara lain dengan promosi efektif
terpadu di mancanegara, menciptakan suasana keterbukaan bagi jaringan udara
dan laut, meningkatkan pelayanan terpadu di gerbang masuk wisatawan
menciptakan tarif-tarif yang menarik serta menyediakan produk-produk yang
bermutu dan bersaing. Pada umumnya wisatawan mancanegara sangat tertarik
dengan produk yang berhubungan dengan Budaya Indonesia, khususnya produk
batik yang merupakan ciri khas dari Budaya Indonesia yaitu Budaya Timur.

Untuk merebut perhatian wisatawan mancanegara, maka perusahaan-
perusahaan yang menghasilkan cinderamata “batik tulis” yang merupakan khas
dari Budaya Timur selalu bersaing untuk menarik minat terhadap wisatawan
mancanegara. Kenyataan diatas merangsang tumbuhnya perusahaan Batik, akibat k
lain yang timbul dari pertumbuhan industri tersebut adalah timbulnya persaingan
diantara produsen batik yang semakin ketat, karena perubahan dalam selera dan
teknologi. Dengan ketatnya persaingan, maka suatu perusahaan perlu untuk
memikirkan strategi meraih segmen yang menjadi pangsa pasamya.

Situasi pasar dan industri yang kurang menguntungkan di atas menunut
perusahaan batik perlu memiliki teknologi, inovasi, dan sistem manajemen yang
baru dan tepat. Pada mulanya batik hanya diproduksi secara tradisional dan
dihasilkan dalam jumlah yang relatif kecil. Saat ini Batik bisa diproduksi dalam
jumlah yang sangat besar, dalam waktu yang sangat singkat, dan dengan biaya
produksi yang lebih murah.” Hal ini karena timbulnya teknologi baru dalam

industri batik. Pada jaman dahulu batik hanya merupakan kerajinan rakyat,



sekarang dapat diproduksi dengan cetakan dan sablon di pabrik. Proses produksi
baru tersebut dijalankan untuk menekan biaya produksi supaya perusahaan dapat
menekan harga jual.

Harga jual produk yang relatif lebih rendah akan memungkinkan
perusahaan mampu bersaing di pasar. Teknologi mog’ern dibidang industri batik
mengakibatkan ancaman bagi batik tulis. Batik cap atau sablon hasil teknologi
modern lebih mudah didapat karena mudah diproduksi secara besar-besaran,
dengan harga lebih murah dan fleksibilitas lebih tinggi. Meskipun demikian
sebagian besar konsumen batik tulis masih banyak peminatnya. Batik tulis oleh
sebagian konsumen dirasakan mutunya lebih tahan lama, walaupun harganya
sangat mahal. Hal itu membuat batik tulis masih diminati oleh konsumen
terutama wisatawan mancanegara yang sangat tertarik dengan batik tulis dan
digunakan sebagai cinderamata sewaktu berada di Indonesia.

Dalam lingkungan bisnis batik tulis yang ada di Tirtodipuran terjadi
persaingan yang sangat ketat dalam hal menarik konsumen terutama konsumen
wisatawan mancanegara. C.V. Batik Indah Raradjonggrang merupakan
perusahaan batik yang bersaing dengan bisnis usaha yang sejenis, dan sasaran
konsumen yang sama yaitu wisatawan mancanegara. Produk yang dijadikan
dominasi penjualan adalah produk batik tulis, mengingat batik tulis dirasakan
mutunya lebih tinggi dari produk batik cap atau batik sablon. Dari perkembangan
batik tulis tersebut menyebabkan konsumen mempunyai prioritas dalam memilih

produk batik tulis yang paling menguntungkan.



Prioritas pemilihan atribut batik tulis oleh konsumen berbeda tergantung
pada perilaku konsumen dalam pembelian. Oleh karena itu bisnis dituntut untuk
selalu memantau perilaku konsumen. Hal itu menyangkut penyelidikan terhadap
faktor penyebab ataupun pengaruh yang mendorong konsumen untuk melakukan
tindakan pembelian atau tidak membeli suatu produk.

Perilaku konsumen dipengaruhi oleh kekuatan sosial budaya, misalnya
pengaruh dari orang lain terhadap keputusan untuk melakukan pembelian,
motivasi untuk menuruti pendapat orang lain, serta kekuatan psikologis, termasuk
dalamnya sikap seseorang dalam mengambil keputusan untuk membeli. Sikap
konsumen dapat merupakan sikap positif dan negatif terhadap produk-produk.

Sikap biasanya memainkan peranan utama dalam membentuk suatu
perilaku. Dalam memutuskan merek apa yang akan dibeli, atau model apa yang‘
akan dipilih, konsumen secara khas memilih salah satu atribut yang dievaluasi
paling menguntungkan. Sikap yang dipegang oleh konsumen terhadap berbagai
atribut produk memainkan peranan penting dalam menentukan sikap produk.

Melalui pemahaman analisis sikap konsumen berguna untuk mengetahui
atribut yang melekat pada produk batik tulis. Sehingga dapat dirumuskan suatu
strategi pemasaran yang tepat dalam rangka memenangkan persaingan dan
mengetahui perilaku konsumen terhadap posisi produk yang dihasilkan
perusahaan tersebut.

Dengan melihat latar belakang di atas maka penulis ingin meneliti sejauh
mana sikap konsumen terutarha konsumen mancanwagara terhadap atribut batik

tulis mengingat bahwa batik tulis sangat digemari oleh wisatawan mancanegara



sebagai cinderamata sewaktu mengadakan kunjungan di Indonesia. Untuk itu
penulis mengambil judul penelitian “ANALISIS SIKAP WISATAWAN
MANCANEGARA TERHADAP ATRIBUT HARGA, MOTIF, BAHAN
DASAR, KEAWETAN WARNA, DAN TEKNIK PEWARNAAN BATIK
TULIS*. Penelitian itu akan dilaksanakan di C. V. Batik Indah Raradjonggrang

Yogyakarta.

B. Pembatasan Masalah
Dalam hal ini penulis memberikan pembatasan penelitian ke dalam
beberapa hal sebagai berikut:
1. Profil konsumen yang akan diteliti terdiri dari jenis kelamin, usia, tingkat
pendidikan terakhir, asal negara, dan tujuan kunjungan.
2. Atibut-atribut produk batik tulis di C. V. Batik Indah Raradjonggrang yang
akan penulis teliti adalah meliputi harga, motif, kain dasar, keawetan warna,
dan teknik pewarnaan, karena hal tersebut merupakan atribut-atribut dasar

dari batik tulis.

C. Perumusan Masalah

Konsumen adalah sasaran terakhir dari jasa yang telah dihasilkan oleh
suatu perusahaan. Perusahaan tidak dapat memaksakan kehendaknya kepada
konsumen, oleh karena itu keputusan pembelian sangat dipengaruhi oleh faktor-
faktor yang memuaskan konsumen tersebut. Dari hal tersebut di atas maka

penulis merumuskan masalah sebagai berikut:



)

Bagaimana profil konsumen produk batik tulis di C.V. Batik Indah
Raradjonggrang ditinjau dari  jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan
terakhir, asal negara, dan tujuan kunjungan ?

Bagaimana sikap konsumen terhadap atribut produk batik tulis di C.V. Batik
Indah Raradjonggrang ?

Atribut produk apakah yang menjadi prioritas utama dalam pembelian

produk batik tulis di C.V. Batik Indah Raradjonggrang ?

D. Tujuan Penelitian

Dengan mengacu pada masalah yang telah dirumuskan di atas tujuan

penelitian antara lain:

1.

Untuk mengetahui profil konsumen di C.V. Batik Indah Raradjonggrang\
ditinjau dari jenis kelamin, usia, asal negara, tingkat pendidikan terakhir, dan
tujuan kunjungan.

Untuk mengetahui sikap konsumen terhadap atribut produk batik tulis di C.V.
Batik Indah Raradjonggrang.

Untuk mengetahui atribut-atribut yang menjadi prioritas utama dalam

keputusan pembelian produk batik tulis di C.V. Batik Indah Raradjonggrang.

Manfaat Penelitian

. Bagi C.V. Batik Indah Raradjonggrang

Pada akhir penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran

bagi perusahaan untuk menentukan kebijakan pemenuhan produk terhadap



permintaan konsumen wisatawan mancanegara berkaitan dengan peningkatan
produk batik tulis dalam harga, motif, bahan dasar, keawetan warna, dan
teknik pewarnaan. Dengan demikian pihak perusahaan dapat meningkatkan
jumlah konsumen wisatawan mancanegara sehingga tujuan perusahaan dapat
tercapai.

Bagi Universitas Sanata Dharma

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan khasanah
pustaka yang bermanfaat dan menambah referensi kepustakaan di Universitas
Sanata Dharma Yogyakarta.

. Bagi Pembaca

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk menambah pengetahuan,
informasi dan sekaligus sebagai bahan pembanding bagi penelitian yang \
sejenis.

. Bagi Penulis

Penelitian ini merupakan saran untuk menerapkan ilmu yang selama ini
diperolah di bangku kuliah serta menambah pengetahuan dan wawasan
mengenai perilaku konsumen dan atribut-atribut apa yang menjadi pilihan
konsumen wisatawan mancanegara dalam keputusan pembelian produk batik

tulis di C.V. Batik Indah Raradjonggrang.



F. Sistematika Penulisan
BAB | :Pendahuluan
Dalam bab ini akan diuraikan tentang latar belakang masalah, batasan
masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika penulisan.
BAB II: Landasan teori
Bab ini akan menjelaskan tentang teori yang mendukung permasalahan
yaitu, pengertian pariwisata, pengertian wisatawan, pengertian 1ndustri
pariwisata, pengertian pamasaran, konsep pemasaran, perilaku
konsumen, pengertian sikap, pengertian marketing mix, dan pengukuran
sikap konsumen.
BAB Il : Metodologi penelitian
Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai jenis penelitian, subjek dan
objek penelitian, waktu dan tempat penelitian, variabel penelitian, data
yang dicari, teknik pengumpulan data, sumber data penelitian, populasi
dan sampel, teknik analisis data.
BAB I'V:Gambaran Umum Perusahaan
Bab ini akan mengemukakan gambaran perusahaan tersebut meliputi
sejarah perkembangan perusahaan, lokasi perusahaan struktur organisasi
perusahaan, deskripsi jabatan, tenaga kerja, proses produksi dan

keuangan dan akuntansi.



BAB V: Analisis Data dan Pembahasan
Pada bai ini akan diuraikan tentang penganalisisan data yaitu
menganalisis tentang sikap konsumen wisatawan mancanegara terhadap
atribut batik tulis di C.V. Batik Indah Raradjonggrang.
BAB VI : Kesimpulan dan Saran
Pada bab ini dimuat kesimpulan dan saran yang diperoleh dari analisis
yang dilakukan pada bab sebelumnya dari hasil tersebut dapat dipakai
sebagai pertimbangan oleh C.V. Batik Indah Raradjonggrang untuk

meningkatkan usahanya.



BAB II

LANDASAN TEORI

A Pariwisata
1. Pengertian Pariwisata

Kata pariwisata secara etimologis berasal dari bahasa Sansekerta yang
terdiri dari kata pouri dan wisara. Kata pari mempunyai arti banyak, berkali-kali,
berputar-putar, lengkap. Sedangkan kata wisafa mempunyai arti perjalanan
bepergian yang bersinonim dengan kata /ravel dalam bahasa Inggris. Sehingga
berdasarkan kata tersebut pariwisata dapat diartikan sebagai perjalanan yang
dilakukan berkali-kali atau berputar-putar dari satu tempat ke tempat lain dalam
bahasa Inggris disebut dengan kata tour. Sedang kepariwisataan yang setara 7'
dengan /ourisme atau fourism adalah hal-hal yang berhubungan dengan
pariwisata. (Oka A. Yoeti, 1996:112)

Selain pengertian di atas ada banyak pengertian pariwisata menurut para
ahli antara lain :
a.Menurut E. Gufen Freuleur, (dalam Oka A. Yoeti, 1996:113) dirumuskan
sebagai berikut:
Pariwisata dalam arti modern adalah merupakan fenomena dari jaman sekarang
yang dirasakan atas dasar kebutuhan kesehatan dan pergantian udara, penilaian
yang sadar akan menumbuhkan (cinta) terhadap keindahan alam dan pada
khususnya disebabkan oleh bangsa dan kelas masyarakat manusia sebagai hasil

dari pada perkembangan perniagaan, industri, perdagangan, serta penyempurnaan
dari pada alat-alat pengangkut.
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b.Hunziker dan Kraff, (dalam Oka A. Yoeti, 1996:113) mencoba memberikan
batasan pariwisata dengan memasukkan berbagai aspek berikut aplikasinya :
Tourism is the total relationship and phenomena linked with the stuy of u
Joreigner at a locality, provided that do they not settle there to exercise u mujor,
permunent or lemporary remunerated activity.

c.Menurut Salah Wahab, (dalam Oka A. Yoeti, 1996:113) batasan panwisata
harus mencakup 3 (tiga) unsur pariwisata yaitu manusia (Man), ruang (space), dan
waktu (fime). Manusia yaitu orang yang melakukan perjalanan wisata. Ruang
yaitu daerah atau ruang lingkup tempat melakukan perjalanan. Waktu merupakan
waktu yang digunakan selama perjalanan dan tinggal di daerah tujuan wisata.
Sehingga dapat dirumuskan sebagai berikut:

Suatu aktivitas manusia yang dilakukan secara sadar yang mendapatkan
pelayanan secara bergantian diantara orang-orang dalam suatu negara itu sendiri _
atau di luar negeri meliputi pendiaman orang-orang dari daerah lain atau daerah
tertentu,suatu negara atau benua untuk sementara waktu dalam mencari kepuasan

yang beraneka ragam dan berbeda-beda dengan apa yang dialaminya dimana ia
memperoleh pekerjaan tetap.

Jadi pariwisata adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh manusia
untuk melakukan perjalanan dengan tujuan untuk mencari kepuasan atau \?
kenikmatan dari kegiatan tersebut untuk menikmati keindahan alam semesta
beserta keanekaragaman budaya.

2. Jenis Pariwisata

Kedatangan wisatawan mancanegara ke Indonesia belum tentu karena

mereka akan berlibur atau menikmati keanekaragaman budaya Indonesia beserta

keindahan alamnya, tetapi ada pula yang karena kegiatan kenegaraaan dimana

mereka tidak sepenuhnya menggunakan waktu mereka untuk mengadakan



perjalanan wisata dan mereka bisa menggunakan hari libur untuk melakukan
perjalanan wisata. Walaupun banyak jenis wisata ditentukan menurut motif dan
tujuan perjalananya dapat pula dibedakan adanya beberapa jenis pariwisata
khususnya yaitu sebagai berikut (J. J. Spillane, 1993:29)

a. Pariwisata untuk menikmati perjalanan (Pleasure Tourism)

Bentuk pariwisata ini dilakukan oleh orang-orang yang meninggalkan
tempatnya untuk berlibur, untuk mencari udara segar yang baru, untuk memenuhi
kechendak atau keingintahuannya, untuk mengendorkan ketegangan sarafnya,
untuk melihat sesuatu yang baru, untuk menikmati keindahan alam, untuk
mengetahui hikayat rakyat setempat, untuk mendapatkan ketenangan dan
kedamaian. Jenis pariwisata ini menyangkut begitu banyak unsur yang sifatnya
berbeda-beda, disebabkan pengertian pleasure akan selalu berbeda kadar
pemuasnya sesuai dengan karakter, cita rasa, latar belakang, serta temperamen
masing-masing individu.

b. Pariwisata untuk rekreasi (Recreation Tourism)

Jenis pariwisata ini dilakukan oleh orang-orang yang menghendaki
pemanfaatan hari-hari liburnya untuk beristirahat, untuk memulihkan kembali
kesegaran jasmani dan rohaninya, yang ingin menyegarkan keletthan dan
kelelahannya. Termasuk dalam kategori ini ialah mereka yang karena alasan
kesehatan dan kesembuhan harus tinggal di tempat-tempat yang khusus untuk
memulihkan kesehatannya, seperti di daerah-daerah sumber-sumber air panas dan

lain-lain.



c. Pariwisata untuk kebudayaan (Cultural Tourism)

Jenis pariwisata ini ditandai dengan adanya rangkaian motivasi, seperti
keinginan untuk belajar di pusat-pusat pengajaran dan riset, untuk mempelajari
adat-istiadat, kelembagaan, dan cara hidup rakyat negara lain, untuk mengunjungi
monumen bersejarah, peninggalan peradaban masa lalu atau penemuan masa kini,
pusat-pusat kesenian, pusat-pusat keagamaan, atau untuk serta dalam festival-
festival seni musik, teater, tarian rakyat dan lain-lain.

d. Pariwisata untuk Olah Raga (Sport Tourism )

I. Big Sport events, yaitu peristiwa-peristiwa olah raga besar seperti
Olvmpiade Games, kejuaraan sky dunia, kejuaraan tinju dunia dan
lain-lain yang menarik perhatian tidak hanya pada olah ragawannya
sendiri , tetapi  juga ribuan penonton atau penggemarnya.

2. Sporting Tourism of the Practitiorers, yaitu pariwasata olah raga bagi
mereka yang ingin berlatih dan mempraktekkan sendir, seperti
pendakian gunung, olah raga naik kuda, berburu, memancing, dan
lain-lain. Negara yang memiliki fasilitas atau tempat olah raga seperti
ini tentu dapat menarik sejumlah besar penggemar jenis olah raga
pariwisata ini.

e. Pariwisata untuk urusan usaha dagang (Business Tourism)

Menurut para ahli teori, perjalanan usaha ini adalah bentuk professional
travel atau perjalanan karena ada kaitannya dengan pekerjaan atau jabatan yang
tidak memberikan kepada pélakunya baik pilihan daerah atau tujuan maupun

pilihan waktu perjalanan.



f. Pariwisata berkonvensi (Convention Tourism)

Jenis pariwisata yang dilakukan karena adanya urusan konvensi di suatu

hotel negara tertentu untuk mengadakan suatu perundingan.

B. Wisatawan
1. Pengertian Wisatawan

Wisatawan berasal dari kata wisata yang berarti perjalanan yang sama
artinya dengan kata frave/, maka wisatawan adalah orang yang melakukan
perjalanan yang sama artinya dengan fraveller. Dari pengertian di atas dapat
dijabarkan lebih lanjut. (J. J. Spillane, 1993:24)
a. Yang bisa dianggap wisatawan:
1. Mereka yang mengadakan perjalanan untuk kesenagan karena alasan keluarga,

kesehatan, dan lain-lain

2. Mereka yang mengadakan perjalanan untuk keperluan pertemuan-pertemuan

atau karena tugas-tugas tertentu.

LI

Mereka yang mengadakan perjalanan dengan tujuan usaha.

4. Mereka yang datang dalam rangka perjalanan dengan kapal laut walaupun

tinggal di suatu negara kurang dari 24 jam.

o

. Yang tidak dianggap sebagai wisatawan adalah:

—_—

Mereka yang datang baik dengan maupun tanpa kontrak kerja dengan tujuan

mencari pekerjaan atau méngadakan kegiatan usaha di suatu negara.
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Mereka yang datang untuk mengusahakan tempat tinggal tetap di suatu
negara.

Penduduk di daerah tapal batas negara dan mereka yang bertempat tinggal di
suatu negara dan bekerja di negara yang berdekatan.

Pelajar, mahasiswa, dan orang-orang muda di asrama-asrama pelajar dan
asrama-asrama mahasiswa.

Wisatawan-wisatawan yang melewati suatu negara tanpa tinggal, walaupun

perjalanan tersebut berlangsung lebih dari 24 jam.

2.Jenis Wisatawan

Melihat sifat perjalanan dan ruang lingkup dimana perjalanan wisata itu
dilakukan maka wisatawan dapat diklasifikasikan menjadi:

a.Wisatawan asing atau mancanegara (foreign tourist)

Wisatawan asing adalah orang yang melakukan perjalanan wisata yang datang
memasuki suatu negara lain yang bukan merupakan negara dimana ia biasanya
tinggal.

. Wisatawan dalam negeri atau nusantara (domestic tourist)

Wisatawan dalam negeri adalah seorang warga negara suatu negara yang
melakukan perjalanan wisata dalam batas wilayahnya sendiri tanpa melewati

perbatasan negaranya.

c. Domestic IForeign Tourist

Orang asing yang berdiam atau bertempat tinggal pada suatu negara, yang

melakukan perjalanan wisata di daerah dimana ia tinggal. Orang tersebut



tinggal karena tugasnya atau kedudukannya menetap dan tinggal pada suatu
negara dan memperoleh penghasilan dart mata uang negara aslinya.

d. Indigenous l'oreign Tourist
Warga negara suatu negara tertentu yang karena tugas atau jabatannya di luar
negeri, pulang ke negara asalnya dan melakukan perjalanan wisata  di
negaranya sendirt.

e. Ttransit Tourist
Wisatawan yang sedang melakukan perjalanan wisata ke suatu negara tertentu,
yang menumpang kapal laut atau pesawat terbang atau kereta api terpaksa
singgah atau mampir pada suatu pelabuhan, airport atau stasiun bukan atas
kemauannya sendiri.

f. Business Tourist
Business tourist adalah orang yang melakukan perjalanan (baik warga negara
asing atau warga negara sendiri) yang mengadakan perjalanan untuk tujuan

lain bukan wisata tetapi perjalanan wisata akan dilakukan setelah tujuan yang

utama selesai.

C. Pengertian Industri Pariwisata

Pengertian industri pariwisata menurut R. S. Damardjati (dalam Oka A.

Yoeti, 1996:156)



Rangkuman dari pada berbagai macam bidang usaha yang secara bersama-sama
menghasilakan produk-produk maupun jenis-jenis layanan yang nantinya secara

langsung maupun tidak langsung akan dibutuhkan wisatawan selama dalam
perlawatannya.

Sektor industri dapat dikelompokkan berdasarkan bidang dan aliran
sumber daya yang diolah, adapun 3 kelompok industri tersebut adalah :

1. Primary Industry adalah industri yang bergerak dibidang pertanian,
pertambangan pertenakan, dan industri dasar lainnya.

2. Secondary Industry adalah industri yang bergerak pada bidang manufakturing
(indusrtri produk dan kontruksi bangunan, mesin)

3. Tertiury Industry adalah kegiatan yang bergerak dibidang perdagangan
transportasi, komunikasi, dan fasilitas lainnya.

Sebenarnya industri pariwisata tidak berbeda jauh dengan industri
manfaktur. Dalam prosesnya industri pariwisata merupakan suatu rangkaian
kegiatan yang menghasilkan produk yang dibutuhkan oleh konsumen, hanya
bedanya sebagian besar produk yang ditawarkan atau dihasilkan adalah jasa atau

penerimaan layanan.

D. Pengertian Pemasaran

Persaingan yang semakin keras dalam dunia bisnis dewasa ini terus
mendorong perusahaan untuk berusaha agar tidak mengalami kekalahan dalam
usahanya dan agar produk yang ditawarkan bisa diterima oleh konsumen serta

kepuasan konsumen tetap terjaga dan dipertahankan.



Pemasaran menjadi tonggak dari hidup mati suatu perusahaan, karena
keberhasilan suatu perusahaan adalah kelangsungan hidup perusahaan dan
kegagalan dalam pemasaran akan mematikan perusahaan tersebut. Maka
pemasaran salah satu kegiatan yang penting dalam perekonomian dan mempunyai
fungsi yang pokok bagi perusahaan.

Pemasaran adalah proses sosial dan manajerial yang melalui proses
individu dan kelompok-kelompok memperoleh apa yang mereka butuhkan dan
inginkan dengan cara menciptakan dan mempertukarkan produk dan nilai dengan
individu dan pihak lain. (Philip Kotler dan Gary Armstrong, 1995:6). Usaha -
usaha tersebut dalam sebuah sistem harus saling mendukung sehingga merupakan

kegiatan yang terpadu.

E . Konsep Pemasaran

Konsep pemasaran merupakan suatu konsep yang sangat penting untuk
mencapai sukses bagi perusahaan. Konsep pemasaran, yang berarti suatu falsafah
bisnis yang menyatakan bahwa pemuasan kebutuhan konsumen merupakan syarat
ekonomi dan sosial bagi kelayakan hidup perusahaan. (Basu Swastha, 1984:17)

Dengan demikian terlihat jelas bahwa tujuan dari konsep pemasaram
adalah memuaskan kebutuhan konsumen dengan cara meneliti kebutuhan dan
keinginan konsumen. Asumsi-asumsi dari konsep pemasaran ini adalah bahwa
suatu perusahaan akan dapat berhasil dan memiliki kemampuan dalam persaingan
bila dalam usahanya memuaskan. Produk perusahaan dilandaskan pada tujuan

pemuasan kebutuhan konsumen.



F. Perilaku Konsumen
1. Pengertian Perilaku Konsumen

Untuk mengetahui kebutuhan konsumen seorang pengusaha perlu
mengetahui perilaku konsumen sehingga tujuan perusahaan terpenuhi. Perilaku
konsumen adalah tindakan-tindakan individu yang secara langsung terlibat dalam
mendapatkan dan menggunakan barang-barang dan jasa-jasa termasuk di
dalamnya proses pengambilan penentuan kegiatan tersebut. (A. A. Anwar.
Mangkunegara, 1988:45)

Perilaku konsumen mengandung 2 hal yang penting :

1. Proses pengambilan keputusan

2. Kegiatan phisik yang semua ini melibatkan individu dalam mcnilai,\
mendapatkan dan mempergunakan barang-barang dan jasa-jasa ekonomis.

Para pemasar harus memahami perilaku konsumen supaya dapat
mempengaruhi keputusan konsumen dalam menentukan produk apa yang akan
dibeli untuk memuaskan kebutuhan dan keinginannya. Perilaku disini bukan
hanya kegiatan yang riil saja tetapi juga termasuk proses-proses yang tidak dapat
atau sulit dipahami yang selalu menyertai perilaku pembelian.

Dengan demikian dalam mempelajari perilaku konsumen tidak hanya
mempelajari apa yang dibeli atau dikonsumsi, tetapi juga dimana, bagaimana
kebiasaannya dan dalam kondisi macam apa barang-barang dan jasa-jasa yang
akan dibeli.

2 Faktor-faktor apa yang mempengaruhi perilaku konsumen
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Perilaku konsumen dalam pembentukan dipengaruhi oleh faktor-faktor
antara lain :
a. Lingkungan Eksternal
1. Faktor Budaya

Kebudayaan adalah suatu kesatuan dari pengetahuan, kepercayaan,
kesenian, moral, hukum, adat istiadat, kebiasaan-kebiasaan lain yang
diperoleh manusia sebagai anggota masyarakat.

2. Faktor kelas sosial :

Kelas sosial adalah suatu pembagian dalam masyarakat yang relatif
homogen dan langsung tersusun secara hirarkis dimana anggota-anggotanya
mempunyal minat dan perilaku yang sama. Pemasar perlu mengetahui
perilaku konsumen dalam masyarakat yang mempunyai kedudukan sosial dari
bawah sampai tingkat atas. Dasar yang dipakai dalam penggolongan ini
adalah tingkat pendapatan, macam perumahan, dan lokasi tempat tinggal.

3. Faktor Referensi kecil :

Kelompok referensi yaitu kelompok sosial yang mempengaruhi
seseorang dalam pembelian, dan sering dijadikan pedoman oleh konsumen
dalam bertingkah laku. Masing-masing kelompok referensi biasanya
mempunyai Opinion Leader dan karakteristik yang berbeda. Termasuk dalam
kelompok ini adalah perkumpulan-perkumpulan tertentu seperti kesenian,

olah raga, pendidikan dan lain-lain.
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4. Faktor keluarga :

Keluarga adalah kelompok terkecil dalam struktur kehidupan
masyarakat dalam keluarga masing-masing anggota mempunyai selera dan
sikap yang berbeda-beda untuk membeli sesuatu. Oleh karena itu seorang
menejer pemasaran harus mengerti, siapa yang mempengaruhi keputusan
pembelian ,siapa yang membuat keputusan, siapa yang melakukan
pembelian, dan siapa yang memakai produk itu.

5. Situasi
Situasi adalah bahwa perilaku konsumen berubah ketika situasi
berubah.
b. Lingkungan Internal
Faktor-faktor lingkungan yang merupakan faktor psikologis individu
(Basu Swastha dan T. Hani Handoko, 1984:75)
1. Motivasi
Motivasi adalah dorongan dalam diri seseorang atau individualitas suatu
keinginan dan kebutuhan yang diarahkan pada tujuan untuk memperoleh
kepuasan.
2. Pengamatan
Perilaku konsumen dipengaruhi pula oleh pengamatan yang merupakan hasil
proses akal manusia secara sadar.
3. Belajar
Belajar dapat didefinisikan sebagai perubahan-perubahan perilaku yang terjadi

sebagai hasil dari pengalaman. Dengan pengalaman ini akan member



tanggapan tertentu yang cocok dengan rangsangan-rangsangan dan mempunyai

tujuan tertentu.
4. Kepribadian dan konsep din
Kepribadian merupakan sifat khas yang menentukan perilaku tiap-tiap

individu, dan yang berkembang apabila berhubungan dengan orang lain.

G. Sikap
1. Pengertian sikap

Sikap biasanya memainkan peranan utama dalam membentuk perilaku sehingga
sikap kerap digunakan untuk efektifitas kegiatan pemasaran.

a. Definisi sikap menurut Philip Kotler (1993:189) adalah sebagai berikut :

Sikap adalah menggambarkan penilaian kognitif yang baik maupun tidak baik,
perasaan emosional dan kecenderungan berbuat yang bertahan selama waktu
tertentu terhadap beberapa objek atau gagasan.

b. Definisi menurut James F. Engel (1994:53) yaitu:

Sikap adalah suatu evaluasi menyeluruh yang memungkinkan orang berespon
dengan cara menguntungkan atau tidak menguntungkan secara konsisten
berkenaan dengan objek atau alternatif.

¢. Definisi menurut Basu Swastha (1985:114):

Sikap adalah suatu kecenderungan yang depelajari untuk bereaksi terhadap
penawaran produk dalam masalah yang baik ataupun kurang baik secara
keseluruhan.

Dari definisi diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa pada dasarnya sikap
seseorang merupakan penilaian orang tersebut terhadap suatu objek tertentu.
Sikap merupakan suatu kecenderungan yang dipelajari untuk bereaksi terhadap

penawaran suatu produk kemudian memungkinkan orang untuk mengevaluasi dan
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berespon baik positif maupun negatif terhadap suatu objek yang diberikan. Sikap

konsumen bisa merupakan sikap positif maupun negatif terhadap suatu produk-

produk tertentu. Dengan mempelajari sikap konsumen terhadap produk yang

dihasilkan perusahaan, maka perusahaan dapat mengetahui respon konsumen.

9

Komponen sikap

Ada tiga komponen sikap yang dikemukakan oleh Thomas C. Kinnear

dan James R. Taylor, yaitu (dalam Jerome E. Mc Carty & William D. Perreault JR

1995:142)

1.

Komponen Kognitif (komponen Keyakinan)

Mengacu kepada responden dan pengetahuannya terhadap beberapa objek
atau fenomena. Kemampuan kognitif penting bagi berbagai tipe-tipe
kebutuhan informasi. Banyak situasi keputusan membutuhkan informasi yang‘
menyangkut kesadaran atau pengetahuan dasar tentang ciri-ciri produk.
Komponen efektif (komponen perasaan)

Komponen efektif mengacu kepada preferensi dan kesenangan responden
terhadap objek atau fenomena. Komponen efektif seperti halnya kemampuan
kognitif merupakan aspek penting dari kebutuhan informasi untuk perbagai
situasi keputusan, contohnya perasaan negatif serta perasaan positif dari
pembeli yang menyangkut program pemasaran perusahaan serta program

pemasaran para pesaing.
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J.

Komponen perilaku

Komponen perilaku mengacu kepada pembeli yang berupa minat membeli.
Niat membeli merupakan tahap kecenderungan responden untuk bertindak
sebelum keputusan membeli benar-benar dilaksanakan.

Para pemasar tertarik pada niat membeli dan mendayagunakan scbagai

indikator dari pelaku masa depan pembeli. Kebutuhan informasi biasanya

berfokus pada apa yang dibeli, berapa banyak, dimana dan kapan melingkupi

pembelian, serta karakteristik pembell.

o}
J.

Fungsi-fungsi sikap

Ada empat fungsi dari sikap yang dikemukakan oleh laudon dan Bella

Bitta, yaitu :

1.

Fungsi penyesuaian

Fungsi ini mengarahkan orang untuk menyukai atau menghargai objek dan
jauh dari tidak menyenai atau mengingini objek tersebut.

Fungsi ini melayani penggunaan konsep untuk memaksimalkan hukuman.
Sikap konsumen ini tergantung pada besarnya tingkatan pada persepsi mereka
terhadap suatu pemasaran,

Konsumen menganggap produk, jasa dan toko disediakan untuk memuaskan
kebutuhan.

Fungsi ego defensif (pertahanan ego)

Sikap dibentuk untuk melindungai ego atau citra diri dari ancaman.

Kenyataan bahwa banyak ekspresi yang keluar merefleksikan kebaikan-

kebaikan dari apa yang diekpresikan orang terhadap dirinya.
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Fungsi ekspresi nilai
Konsumen mengambil sikap tertentu dalam usaha untuk menterjemahkan
nilai-nilai mereka ke suatu yang lebih nyata dan lebih mudah.

Pemasar seharusnya memahami nilai-nilai dari konsumen yang ingin
diekspresikan dan mendesain produk sesuai dengan nilai-nilai.

Fungsi pengetahuan

Manusia mempunyai kebutuhan akan lingkungan yang teratur sehingga
mereka mencari konsistensi, stabilitas, definisi, dan pemahaman.

Kebutuhan akan pengetahuan pada apa yang kita butuhkan untuk diketahui.

Faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan sikap seperti yang

dikemukakan oleh Saifuddin Azwar (1988:24)

1.

Pengalaman pribadi

Untuk dapat menjadi dasar pembentukan sikap, pengalaman pribadi harus

melalui kesan yang kuat. Karena sikap akan lebih mudah terbentuk apabila

pengalaman pribadi tersebut terjadi dalam situasi yang melibatkan faktor-faktor

emosional. Dari faktor emosional akan terbentuk kesan positif dan negatif yang

selanjutnya dapat menjadi pembentukan sikap.

1.

Pengaruh orang lain yang dianggap penting, orang lain disekitar kita
merupakan salah satu diantar komponen sosial yang dapat mempengaruhi
sikap seperti orang tua, teman dekat, dan sebagainya.

Pengaruh kebudayaan di mana kita hidup dan dibesarkan mempunyai

pengaruh yang besar terhadap pembentukan sikap, misalnya apabila kita hidup
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dalam budaya sosial yang sangat mungkin, kita mempunyai sikap negatif

terhadap kehidupan individualisme.

(V)

Media masa, sebagai sarana komunikasi, berbagai bentuk media masa dalam
pembentukan opini-opini dan kepercayaan orang.

4. Lembaga pendidikan dan lembaga agama, lembaga pendidikan serta lembaga
agama sebagai sistem yang mempunyai pengaruh dalam pembentukan sikap,
dikarenakan keduanya meletakan dasar pengertian dan konsep moral dalam

diri individu.

H. Marketing Mix

Keberhasilan suatu perusahaan dalam meningkatkan volume penjualan
barang atau jasa tergantung dari aktivitas perusahaan, tidak lepas dari pengaruh '.
berbagai faktor baik faktor yang dapat dikuasai leoh perusahaan maupun faktor
yang tidak dapat dikuasai.

Murketing mix adalah kombinasai dari empat variabel kegiatan yang
merupakan inti dari sistem pemasaran yaitu produk, struktur harga, kegiatan
promosi, dan sistem distribusi. Kegiatan pemasaran tidak dapat dipisahkan
dengan keempat unsur marketing mix dan pencapaian hasil kegiatan perusahaan
dapat lebih efektif dengan mengkombinasikan keempat unsur tersebut sebaik
mungkin. (Basu Swastha DH, 1984:42)

Keempat unsur marketing mix secara ringkas dapat diuraikan sebagai berikut :
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1. Produk

Kegiatan pemasaran berhubungan erat dengan hasil produksi perusahaan dan
penyaluran hasil produk sampai ketangan konsumen. Hasil produksi perusahaan
harus berorientasi pada kebutuhan dan keinginan konsumen dan bukan pada
keinginan perusahaan agar dapat memuaskan kebutuhan konsumen, sehingga
hasil produk selalu dicari oleh konsumen. Demikian pula dalam pengolahan
perusahaan diperlukan perencanaan dan pengembangan produk atau jasa yang
baik agar sesuai dengan selera konsumen yang selalu berubah.

2. Harga

Harga merupakan bagian dari penawaran suatu barang, oleh sebab itu keputusan
tentang penetapan harga perlu diintegrasikan dengan keputusan tentang produk.
Harga didefinisikan oleh Basu Swastha sebagai berikut: Harga adalah sejumlah ‘
uang yang (ditambah beberapa barang kalau mungkin) yang dibutuhkan untuk
mendapatkan sejumlah kombinasi dari barang serta pelayanannya.

3. Saluran distribusi

Barang yang telah selesai diproduksi dan siap dipasarkan masih harus melalui
tahap distribusi untuk bisa ditangan konsumen. Perusahan harus menentukan
kebijakan dalam pemilihan metode penyaluran hasil produk kepasar. Saluran
distribusi didefinisikan sebagai berikut: saluran distribusi untuk suatu barang
adalah saluran yang digunakan oleh produsen untuk menyalurkan barang tersebut

dari produsen sampai ke tangan konsumen.
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4. Promosi

Promosi sering disebut sebagai proses berlanjut dari kegiatan pemasaran yang
akan menimbulkan serangkaian kegiatan selanjutnya dari perusahaan. Orang
sering menganggap promosi sama dengan komunikasi, padahal sebanarnya artinya
berbeda. Komunikasi merupakan kegiatan yang akan membantu pengambilan
keputusan dalam mengadakan pertukaran yang efisien, jadi merupakan informasi

dua arah, sedangkan promosi merupakan arus informasi satu arah

I. Produk
1. Pengertian Produk
Produk merupakan konsep yang rumit yang harus didefinisikan secara

hati -hati. Karena memahami pengertian produk sering timbul kekacauan. Hal ini ‘
dapat dipahami karena ada beberapa penertian produk. Beberapa ahli
mendefinisikan produk secara berbeda-beda namun pengertian yang dikandung
didalam definisi-definisi tersebut sama, hanya penetikberatnya saja yang berbeda.
Untuk lebih memahami arti produk secara jelas, akan diungkapkan beberapa
definisi dan beberapa ahli mengenai produk.
1. Arti produk menurut Basu Swastha DH : (1984:94)

Produk adalah suatu sifat yang kompleks baik dapat diraba maupun tidak

dapat diraba termasuk bungkus, warna, harga, prestise, perusahaan pengecer,

pelayanan, perusahaan, dan pengecer yang diterima konsumen untuk
memuaskan keinginan atau kebutuhan.
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2. Philip Kotler ( dalam Basu Swastha DH, 1985:188 )
Produk adalah apa saja yang dapat ditawarkan ke dalam pasar untuk
diperhatikan, dimiliki, digunakan, atau di konsumsikan sehingga keinginan
atau kebutuhan tersebut dapat dipuaskan. Termasuk objek fisik, jasa, tempat,
organisasi, dan gagasan.

Dari uraian pendapat para ahli maka dapat ditarik suatu kesimpulan
bahwa produk ialah apa saja yang dapat ditawarkan ke dalam pasar untuk
diperhatikan, dimiliki, digunakan atau dikonsumsikan sehingga keinginan atau
kebutuhan tersebut dapat dipuaskan. Termasuk objek fisik, jasa, organisasi,
tempat, orang, dan gagasan.

2. Penggolongan Produk

Penggolongan produk dalam kaitanyan dengan penentuan kebijakasanaan

pengembangan suatu produk dapat digolongkan menjadi tiga tingkatan :

a. Produk inti
Produk inti adalah suatu produk pada tingkatan paling mendasar. Produk inti
merupakan jawaban dari permasalahan apakah yang dibeli oleh konsumen.

b. Produk berwujud
Produk berwujud merupakan pengembangan dari produk inti, memiliki lima
karakteristik yaitu : mutu, ciri, merek, mode, dan kemasan.

c. Produk tambahan
Produk tambahan adalah produk yang menawarkan berbagai manfaat
tambahan yang dapat dinikmati oleh konsumen dan produk inti yang

dibelinya.

(93]

. Siklus Kehidupan Produk
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Produk yang ditawarakan perusahaan pada kenyataanyan tidak dapat
secara terus menerus hidup atau bertahan di pasar. Pada tahap-tahap tertentu
produk mengalami perubahan minat atau permintaan. Dalam membahas siklus
kehidupan barang tersebut kita dapat membagi menjadi empat tahap yaitu : (Basu

Swastha DH, 1984:126-128)

a. Tahap perkenalan
Pada tahap ini produk milai dipasarkan dalam jumlah besar maupun masih
relatif kecil.

b. Tahap pertumbuhan
Besaranya penjualan dan laba yang diperoleh meningkat dengan cepat.

¢. Tahap kedewasaan dan tahap kejenuhan.
Penjualan masih tetap meningkat namun margin penjualan mengalami‘
penurunan.

d. Tahap kemunduran
Produk yang dihasilkan perusahaan mengalami kekunoan atau keusangan

sehingga tidak lagi diminati oleh konsumen.

J. Pengukuran Sikap Konsumen

Perusahaan perlu meneliti apakah konsumen memiliki sikap-sikap yang
mendukung atau tidak mendukung terhadap produk mereka, dan perlu
mengetahui alasan konsumen tersebut. Salah satu cara untuk meneliti sikap
konsumen tersebut adalah dengan menggunakan Multiattribute Attitude Model.

Multiattribute Attitude Model adalah suatu model yang dapat digunakan untuk
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memeriksa hubungan antara produk yang dimiliki konsumen dan sikap terhadap
produk berkenaan dengan ciri atau atribut-atribut produk (James FE, 1994:348)
Model tersebut akan memberikan informasi yang berkenaap dengan
“merek ideal” dan merek yang sudah ada menurut pandangan konsumen. Adapun
merek tersebut dapat dirumuskan menurut pandangan konsumen. Adapun model

tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut:
n
Ab = Willi- Xi
i=1

Keterangan :

Ab: Sikap seseorang secara keseluruhan terhadap atribut-atribut produk batik tulis
Wi: Bobot rata-rata yang diberikan responden terhadap atribut i

Ii : Nilai /deul rata-rara konsumen pada atribut i

Xi: Nilai Belie¢f rata-rata konsumen terhadap atribut i

n :Jumlah atribut yang menonjol

Multiattribute attitude Model ini menjelaskan bahwa konsumen diminta
untuk menunjukkan kepercayaan mereka terhadap suatu “merek’ yang
ditempatkan pada skala tingkat atribut yang menonjol. Konsumen juga akan
menunjukan merek idea/ yang akan dimasukkan pada skala atribut tersebut.
Menurut model tersebut semakin dekat penilaian aktual konsumen terhadap suatu
merek dengan penilaian ideal konsumen terhadap suatu merek, maka sikap

konsumen tersebut semakin mendukung.
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METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian merupakan keseluruhan dari prosedur dan alat yang
digunakan dalam penelitian. Penentuan metode penelitian menjadi sangat penting
karena akan digunakan untuk menemukan jawaban bagi permasalahan penclitian.
Hasil dari penclitian ini hanya berlaku untuk C.V. Batik Indah Raranjonggrang

Yogyakarta.

A. Jenis Penelitian

Inti dari penelitian ini adalah tentang analisis sikap wisatawan
mancanegara terhadap atribut-atribut batik tulis di C.V. Batik Indah
Raradjonggrang. Dengan menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif
penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran sejauh mana sikap
konsumen wisatawan mancanegara khususnya terhadap atribut-atribut batik tulis
yang meliputi keawetan warna, teknik pewarnaan, motif, kain dasar, dan harga,
yang ada di C.V. Batik Indah Raradjonggrang.

Dengan demikian peneliti menggunakan metode studi kasus (case study)

untuk menggambarkan permasalahan yang diangkat.

32
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B. Subjek Penelitian dan Objek Penelitian
1. Subjek penelitian :
Yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah wisatawan
mancanegara yang merupakan konsumen di C.V. Batik Indah Raradjonggrang.
2. Objek penelitian :
a. Profil konsumen yaitu wisatawan mancanegara yang berupa usia, jenis
kelamin, asal negara, tingkat pendidikan terakhir, dan tujuan kunjungan.
b. Sikap konsumen wisatawan mancanegara terhadap atribut-atribut batik tulis
di C.V. Batik Indah Rarajonggrang yang berupa harga, motif, kain dasar,

keawetan warna, teknik pewarnaan

C. Waktu dan tempat penelitian
a. Waktu penelitian : Dilaksanakan pada bulan Agustus-September Tahun 2000

b. Tempat : Di C.V. Batik Indah Raradjonggrang Yogyakarta.

D. Variabel Penelitian

1. Variabel masalah pertama adalah profil konsumen.
Profil konsumen berarti informasi tentang biodata yang menyangkut latar
belakang keadaan konsumen yaitu wisatawan mancanegara yang berupa usia,
jenis kelamin, asal negara, tujuan kunjungan, dan tingkat pendidikan terakhir

pendidikan.
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Variabel masalah kedua adalah sikap konsumen wisatawan mancanegara
terhadap atribut-atribut batik tulis di C.V. Batik Indah Raradjonggrang yang
meliputi harga, keawetan warna, motif, teknik pewarnaan, dan kain dasar,
sikap tersebut dapat berupa sikap positif dan negatif yaitu positif jika
konsumen wisatawan mancanegara mempunyal perasaan mendukung atau
menyukai pada produk batik tulis di C. V. Batik Indah Raradjonggrang atau
negatif apabila konsumen wisatawan mancanegara mempunyai perasaan tidak
mendukung atau tidak menyukai pada produk batik tulis di C. V. Batik Indah

Raradjonggrang.

. Variabel masalah ketiga adalah prioritas kepentingan terhadap atribut-atribut

batik tulis di C. V. Batik Indah Raradjonggrang yang meliputi harga, keawetan
warna, motif, teknik pewarnaan, dan kain dasar dan responden yang terdiri dari “
konsumen wisatawan mancanegara diharapkan memberikan penilaian prioritas
kepentingan terhadap atribut-atribut batik tulis tersebut dari yang paling utama

dengan memberi nomor 1-5 pada kuesioner.

E. Data yang dicari

a. Profil konsumen, sikap konsumen, dan preferensi konsumen.
b. Gambaran Umum C. V. Batik Indah Raradjonggrang.

¢. Departemen yang ada pada C. V. Batik Indah Raradjonggrang.
d. Struktur Organisasi C. V. Batik Indah Raradjonggrang.

¢. Fasilitas yang tersedia.
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F. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data-data yang diperlukan maka penelitian melakukan
beberapa metode yaitu:
1. Observasi

Observasi merupakan suatu metode dimana peneliti terjun langsung ke
lapangan untuk mengadakan pengamatan terhadap objek yang akan diteliti.
Tujuannya adalah mengadakan pengamatan secara fisik yaitu pengamatan yang
meliputi fisik bangunan C.V. Batik Indah Rarajonggrang, jenis produk yang
dihasilkan, serta proses produksi batik tulis di C.V. Batik Indah Raradjonggrang.
2. Kuesioner

Kuesioner adalah metode pengumpulan data dengan cara mengajukan
pertanyaan secara tertulis pada konsumen wisatawan mancanegara. Teknik ini \
sangat penting dalam penelitian karena berkenaan dengan data yang ingin di dapat
dari konsumen (wisatawan mancanegara) batik tulis diantaranya data-data
mengenai profil konsumen, sikap konsumen terhadap atribut-atribut produk batik
tulis, dan prioritas utama pembelian produk batik tulis.
3. Wawancara

Wawancara yaitu pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan

secara lisan kepada pihak manajemen C.V. Batik Indah Raradjonggrang. Teknik
wawancara yaitu mengacu pada daftar pertanyaan yang telah ditetapkan tetapi
tidak menuntut kemungkinan adanya pertanyaan tambahan sebagai

pengembangan dari daftar pertanyaan yang telah ada. Teknik ini digunakan untuk
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memperoleh data mengenai macam produk, harga, servis, prosedur transaksi, dan
gambaran umum C.V. Batik Indah Raradjonggrang.
4. Studi Dokumentast

Studi dokumentasi yaitu dengan meneliti dan menyalin catatan-catatan dalam
perusahaan secara langsung untuk mendapatkan data-data yang berhubungan
dengan perusahaan. Data yang diambil berupa gambaran umum C.V. Batik Indah
Raradjonggrang dan proses produksi dari batik di C.V. Batik Indah

Raradjonggrang.

G. Sumber Data Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan data primer dan data sekunder.
Data primer diperoleh dari hasil observasi (kuesioner) yang menyangkut data
kualitatif yang dikuantitatifkan. Data kualitatif adalah data murni yang diperoleh
dari hasil kuesioner dengan beberapa responden yaitu wisatawan mancanegara.

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari brosur dan data pendukung

lainnya.

H. Populasi dan Sampel

Populasi adalah jumlah dari keseluruhan objek (kumpulan individu atau
satuan) yang hendak diduga atau tertentu. Populasi yang diambil adalah seluruh
konsumen wisatawan mancanegara C.V. Batik Indah Raradjonggrang. Sampel
adalah sebagian dari keseluruhan objek yang dianggap dapat mewakili. Sampel

dalam penelitian ini adalah konsumen wisatawan mancanegara C.V. Batik Indah
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Raradjonggarang. Jumlah sampel yang akan diambil peneliti sebanyak 100
responden. Dalam *penelitian ini metode pengambilan sampel yang akan
digunakan adalah incidental . Artinya bahwa peneliti akan memberikan kuesioner
kepada responden secara kebetulan tepatnya di luar Art Shop C.V. Batik Indah
Raradjonggrang. Responden adalah konsumen wisatawan mancanegara di C.V.
Batik Indah Raradjonggrang tanpa memperhatikan jenis kelamin, usia, asal
negara, waktu berada di C.V. Batik Indah Raradjonggrang, baik pada wakiu pagi,

siang, ataupun sore hari pada saat Art Shop buka.

I. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah proses menyusun, mengkategorikan data,
mencari pola atau thema dengan maksud memahami makna.
1. Analisis masalah pertama :
Analisis persentase, analisis ini digunakan untuk menganalisis data yang
diperoleh dari jawaban konsumen wisatawan mancanegara bagian I yaitu tentang
profil konsumen wisatawan mancanegara. Yang dipersentasekan berupa jenis
kelamin, usia, asal negara, tingkat pendidikan terakhir, dan tujuan kunjungan.

Rumus persentase adalah sebagai berikut:
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Keterangan :

P - jumlah persentase

X - jumlah dari sub sampel
N - jumlah total sampel

2. Analisis masalah kedua :

Sikap konsumen terhadap atribut-atribut batik tulis di C.V. Batik Indah
Raradjonggrang dengan menggunakan analisis Multiattribute Attitude Model,
untuk  mengukur sikap konsumen positif atau negatif secara keseluruhan
mengenai atribut-atribut marketing mix.

Langkah-langkah yang digunakan sebagai berikut :

1. Membuat Multiatiribute Attitude Model dengan rumus :
fl \
Ab = Wi|li- Xi
i=

Keterangan :

Ab:Sikap seseorang secara keseluruhan terhadap atribut-atribut produk batik tulis.

W 1:Bobot rata-rata yang diberikan responden terhadap atribut i

Ii :Nilai ideal rata-rata konsumen pada atribut i

Xi :Nilai belief rata-rata konsumen terhadap atribut 1

n :Jumlah atribut yang menonjol

2. Menentukan n dengan cara memilih atribut-atribut marketing mix yang paling
dominan diberi nilai dari satu sampai ke-n, dimana urutan pertama diberi nilai

lebih tinggi dari urutan berikutnya sebanyak n, begitu seterusnya.
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3. Menentukan Wi dengan rumus :

Nilai masing-masing atribut
Wi = x 100
nilai atribut

4. Menentukan skala sikap dalam bentuk skor dengan angka dari 1 sampai 5

dengan urutannya sebagai berikut :

Sikap : Skor :

p—

Sangat tidak mengharap

Tidak mengharap 2
Netral 3
Mengharap 4
Sangat menggharap 5

5. Mencari Nilai /deal dan Nilai Belief , digunakan rumus :
Nilal /deul = Skor x Absolut responden /deal/ masing-masing alternatif
jawaban
Nilai Belief = Skor x Absolut responden Belief masing-masing alternatif

jawaban

Kemudian dicari Nilai /dea/ Rata-rata dan Nilai Belief Rata-rata

Total Nilai /dea!/
Nilai ldeal Rata-rata =

Responden /deal

Total Nilai Belief
Nilai Belief Rata-rata =

Responden Belief
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6. Masukkan data dalam bentuk tabel kemudian masukkan dalam rumus
Multiattribute Attitude Model.

7. Dari perhitungan diatas akhirnya dapat diinterprestasikan dengan skala likert,
digunakan rumus (Sugiono, 1994:73)
(Sikap - 1)x100 =X

Keterangan:
X = Nilai skor maksimal
Hasiinya = (5 - 1) x 100 =400

Hal itu dapat dilihat pada skala sikap dibawah 1ni:

0 100 200 300 400

Keterangan :

0 -100 = sikap sangat positif

100-200 = sikap positif

200-300 = sikap tidak positif

300-400 = sikap sangat tidak positif

3. Analisis masalah ketiga adalah untuk mengetahui atribut dari marketing mix
yang paling dominan mempengaruhi konsumen dalam memutuskan pemilihan
produk batik tulis C.V. Batik Indah Raradjonggrang. Oleh karena itu dalam
pertanyaan diatas responden diminta untuk memberi nomor peringkat yang

paling utama nilai dari 1 sampai 5 oleh masing-masing responden:



41

Peringkat Bobot .
I 5
I 4
I1 3
IV 2
\ 1

Jawaban responden dari setiap atribut dikalikan dengan bobot yang telah
ditetapkan untuk setiap atribut, kemudian dijumlahkan. Hasil perkalian tiap
atribut dengan responden akan menentukan urutan kepentingan dimana yang
paling banyak merupakan atribut yang menjadi prioritas utama dalam pembelian

produk.



BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah Perkembaqgan Perusahaan

Perusahaan ini didirikan oleh Ibu Agus Suwito ketika beliau masih muda
dan masih tinggal bersama orang tuanya yang juga seorang pengusaha batik. Pada
mulanya perusahaan ini hanyalah sebuah home industry yang memproduksi batik
tulis tangan. Pekerja-pekerjanya mengerjakan batik di rumah masing-masing
sedangkan perusahaan hanya menyediakan kain dan bahan-bahan pendukung lain
yang diperlukan dalam proses pembuatan kain batik tulis tersebut. Pekerja-
pekerjanya berasal dari sekitar kota Yogyakarta, seperti Bantul, Kulon Progo,
Imogiri, Bayat, dan Klaten.

Dalam usaha untuk mengembangkan usahanya dan juga didukung oleh
meningkatnya permintaan akan hasil produksi batik tulis tangan, maka Ibu Agus
Suwito mulai mempekerjakan pegawai tetap. Sedangkan pegawai tetap tersebut
tidak lagi mengerjakan di rumah sebagai basis produksinya. Untuk lebih
memajukan perusahaan maka Ibu Agus Suwito pada tanggal 5 Oktober 1958
secara resmi mendirikan perusahaan batik tulis tangan dengan nama Batik
Raradjonggrang. Nama itu dipilih karena dipandang mempunyai nilai historis
yang sangat tinggi dalam sejarah Budaya Indonesia. Dan bagi orang yang berasal
dari negara lain akan merasakan tidak asing karena nama tersebut diambil dari
tokoh sebuah candi yang sangat terkenal di Indonesia yaitu Candi Prambanan

yang sering dukunjungi oleh wisatawan mancanegara.
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Sejak mulai resmi didirikan, perusahaan mengalami perkembangan yang
sangat pesat karena semua kebutuhan bahan baku selalu mudah didapatkan, yaitu
dari dalam negeri yang berupa kain mori. Tetapi pada tahun 1965 sampai 1970,
perusahaan Batik Raradjonggrang mengalami kemerosotan dalam produksi,
karena sulitnya mendapatkan bahan baku, kurangnya perhatian dari Pemerintah
terhadap industri batik dan juga sulitnya mendapat bahan pembantu yang berupa
pewarna, napthol, dan obat-obatan yang masih harus diimpor dari Jepang dan
Jerman. Hal lain yang sangat mempengaruhi perkembangan perusahaan adalah
perubahan selera masyarakat karena kain batik dianggap tidak ekonomis dan
praktis.

Melihat sutuasi yang ada pada waktu itu, akhimya pendiri perusahaan
memberanikan diri untuk menciptakan motrif-motif yang lebih modern yang
menyimpang yang motif-motif standar yang ada pada umumnya dengan
menggabungkan motif-motif tradisional dengan motif-motif modern. Keterlibatan
designer sangat berperan, karena para designer di Perusahaan Batik Indah
Rarajonggrang selalu dapat menciptakan motif-motif baru yang sedang diminati
oleh konsumen. Selain itu kegunaan kain batik juga diperluas dengan dibuat
menjadi pakaian, lukisan, serta cinderamata yang mencerminkan Budaya
Indonesia. Usaha itu membuahkan hasil karena ternyata konsumen, baik
konsumen dalam negeri maupun luar negeri menggemari kain batik dengan motif
gabungan yaitu perpaduan antara motif tradisional dengan motif modern.

Bertambahnya permintaan wisatawan mancanegara akan kain batik

produksi perusahaan kain Batik Raradjonggrang maka prospek perusahaan
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semakin cerah. Apalagi permintaan untuk mengirim hasil prosuksi perusaahan ke
berbagai negara semakin meningkat. Tetapi permintaan export kain batik tersebut
belum dapat dipenuhi oleh perusahaan Batik Raradjonggrang karena perusahan
tersebut belum mempunyai badan hukum yang kuat. Oleh karena itu maka
akhirnya Ibu Agus Suwito merubah perusahaan menjadi “C. V. Batik Indah
Raradjonggrang” dengan akte notaris oleh R.M. Soerjanto Partaningrat, S. H.
dengan nomor 13 tanggal 5 Junm 1973.

Keputusan pemerintah untuk menjadikan pariwisata sebagai salah satu
sumber devisa negara semakin memajukan perusahaan. Wisatawan-wisatawan
mancanegara maupun wisatawan-wisatawan dalam negara semakin banyak yang
datang sehingga permintaan akan kain batik hasil produksi C. V. Batik Indah
Raradjonggrang semakin meningkat. Keberhasilan tersebut didukung adanya\
kerjasama antara pemilik perusahaan dan para karyawannya dan disertai oleh
kebijakan marketing yang diterapkan di dalam perusahaan Batik Indah
Raradjonggrang yaitu adanya sistem direct selling, yaitu perusahaan berhubungan
langsung dengan konsumen tanpa melalui saluran distribusi yang ada. Hal itu bisa
dilihat dengan didirikkannya Art shop yang menjadi satu dengan perusahaan
sehingga konsumen terutama konsumen wisatawan mancanegara bisa melihat
secara langsung proses produksi pembuatan kain batik, baik batik tulis maupun
batik cap atau sablon. Karena permintaan hasil produksi C. V. Batik Indah
Raradjonggrang semakin meningkat maka perusaahan mengadakan perluasan
produksi yaitu dengan memperbesar basis produksi tambahan yang terletak di

desa Waja, Bantul, dan Yogyakarta untuk menambah daya dukung dalam usaha
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pemenuhan permintaan akan hasil produksi tersebut.

B. Lokasi Perusahaan
C. V. Batik Indah Raradjonggrang berlokasi di Jalan Tirtodipuran nomor
6A Yogyakarta. Adapun faktor-faktor yang menjadi pertimbangan pemilihan
lokasi perusahaan antara lain :
1. Tenaga kerja :
Banyaknya tenaga kerja yang tersedia di daerah sekitar perusahaan.
Artinya perusahaan akan sangat mudah mendapatkan tenaga-tenaga
kerja dari sekitar lokasi perusahaan.
2. Transportasi :
Lokasi perusahaan berada di tepi jalan sehingga memudahkan \
wisatawan-wisatawan mancanegara maupun wisatawan-wisatawan
dalam negara mudah mengunjungi perusahaan Batik Indah
Raradjonggrang.
3. Tempat :
Daerah sekitar lokasi perusahaan Batik Indah Raradjonggrang
merupakan daerah penginapan wisatawan-wisatawan mancaneran dan
tidak jauh dari objek wisata yang ada di Yogyakarta, jadi lokasi
perusahaan Batik Indah Raradjonggrang sangat strategis dalam usaha

menarik wisatawan-wisatawan mancanegara maupun dalam negara.
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C. Tujuan Perusahaan

C. V. Batik Indah Raradjonggrang pada saat didirikan mempunyai tujuan

sebagai berikut:

1. Berperan serta dalam mempertahankan dan melestarikan satu
komoditi khusus darn produk dalam negeri.

2. Menguntungkan dari segi bisnis dalam hal mempromosikan Indonesia
sebagai negara tujuan wisata dan daerah Yogyakarta pada khususnya
baik kepada wisatawan mancanegara maupun wisatawan domestik.

3. Menyerap tenaga kerja, yang berarti mendukung usaha pemerintah
dalam hal menciptakan lapangan pekerjaan schingga dapat
mengurangi jumlah pengangguran dan menyejahterakan tenaga kerja.

4. Memperoleh keuntungan dari kegiatan hasil usaha yang dilakukan, ‘

sehingga mampu berkembang dan memperluas usaha.

D. Struktur Organisasi

Pembagian tugas dalam organisasi haruslah diatur sedemikian rupa
sehingga menunjang tercapainya tujuan perusahaan. Bentuk dari adanya
pembagian tugas tersebut dapat ditujukan dalam bentuk sruktur organisasi.
Sruktur organisasi ini menjelaskan tugas pekerjaan, wewenang, dan tanggung
jawab dalam suatu perusahaan, sehingga tercipta kerjasama antara tiap-taip orang
dalan stuktur organisasi tersebut. Sruktur organisasi dapat digambarkan dalam
bagan organisasi yang menuhjukkan pososi-posisi dalam organisasi, sehingga

apabila terdapat suatu masalah maka akan mudah dapat mengetahui k\ébagian
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mana harus segera dihubungi sehingga masalah dapat segera terpecahkan.

Struktur organisasi yang ada pada C. V. Batik Indah Raradjonggrang

adalah struktur organisasi yang kekuasaanya / wewenang mengalir dari atas ke

bawah dan tanggung jawab mengalir dari bawah ke atas.

Adapun struktur organisasi pada C. V. Batik Indah Raradjonggrang dapat

digambarkan ke dalam bagan organisasi sebagai berikut;

Pimpinan Perusahaan

Personalia Produksi Adm & Keu Pemasaran
Karyawan Batik Batik Gudang Art Export
Tulis Cap Shop
Gambar IV.1

Struktur Organisasi C. V. Batik Indah Raradjonggrang

Sumber C. V. Batik Indah Raradjonggrang
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E. Deskripsi Jabatan
Adapun tugas dari masing-masing bagian dalam struktur organisasi
perusahaan tersebut adalah :

1. Pimpinan Perusahaan
Sebagai perencana di dalam menentukan garis-garis besar
kebijaksanaan untuk dapat memulai usaha, dengan cara :
a) Menyusun rencana kerja.
b) Merencanakan waktu untuk melaksanakan rencana kerja.
¢) Memberikan pengarahan cara pelaksanaan kerja.

2. Bagian Personalia
Bagian personalia membantu administrasi dalam melaksanakan
kebijakan direksi dan ketentuan administrasi dalam bidang personalia,
antara lain tugasnya mengadakan seleksi terhadap karyawan.

3. Bagian produksi
Bagian produksi mempunyai tugas melaksanakan kegiatan produksi
yaitu menciptakan produk sesuai dengan rencana yang telah
ditentukan sebelumnya, baik kualitas maupun kuantitas.

4. Bagian Administrasi dan Keuangan
Bagian administrasi dan keuangan mempunyai tugas:
a) Melaksanakan pekerjaan dalam hubungannya dengan surat

menyurat

b) Menyelenggarakan administrasi keuangan.

¢) Menyediakan uang sesuai dengan kebutuhan perusahaan.
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d) Membuat daftar kas.
5. Bagian Pemasaran
Bagian pemasaran mempunyai tugas:
a) Menciptakan pasar baru.
b) Melaksanakan kegiatan penjualan.
¢) Melaksanakan promosi penjualan.
d) Membuat laporan tentang hasil penjualan pada pimpinan.
6. Bagian Export
Bagian export mempunyai tugas menyelenggarakan dan mengurus
perdagangan dengan luar negeri.
7. Bagian Gudang
Tugas bagian gudang adalah sebagai berikut:
a) Menerima bahan baku.
b) Mengendalikan bahan baku bersama bagian produksi.
¢) Melakukan bongkar muat barang.
d) Mengeluarkan bahan baku yang akan diproduksi.
e) Mengeluarkan barang jadi dari gudang.
f) Membuat laporan administrasi dari pergudangan.
8. Karyawan
Para karyawan di C. V. Batik Indah Raradjonggrang terbagi dalam

dua bagian yaitu pada bagian produksi dan perkantoran.



F. Tenaga Kerja.

1. Jumlah Tenaga Kerja.

Jumlah keseluruhan tenaga kerja pada C. V. Batik Indah Raradjonggrang pada
bulan Januari 2000 sebanyak 193 orang. Adapun perinciannya adalah sebagai

berikut:

Tabel IV.1
Perincian jumlah tenaga kerja
C. V. Batik Indah Raradjonggrang

Bagian Pria | Wanita Jumlah |
| Art Shop 27 23 50
Personalia 1 3 4
Administrasi dan keuangan 2 5 7
Export 2 3 5
Satpam 4 - 4
Rumah Tangga 2 6 8
Designer 3 4 7
rGudang L 5 - 5
Tranportasi 2 - 2
Supervisior Produksi 4 5 9
Pembatik 14 30 44
| Pewarna 10 - 10
Kerok - |17 17
Ngebyok 6 8 14
Penjemuran 5 2 7
| Total 87 106 193

Sumber C. V. Batik Indah Raradjonggrang
2. Status Tenaga Kerja.
a. Sesuai bidangnya.

1) Kantor.

Menangani hal-hal yang berhubungan dengan personalia dan administrasi.
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2) Proses produksi.
tenaga kerja di bagian ini menangani proses produksi pembuatan kain
batik, baik kain batik cap maupun tulis tangan.
b. Menurut pelaksanaan kerja.
1) Harian.
Tenaga kerja harian adalah tenaga kerja yang bekerja tidak tetap pada hari-
hari kerja untuk bagin proses produksi, tetapi bekerja dengan paruh waktu
dan akan menerima upah setiap minggu.
2) Bulanan.
Tenaga kerja bulanan adalah tenaga kerja yang bekerja sebagai pekerja
tetap, para karyawan bekerja pada jam kerja yang telah ditetapkan oleh
perusahaan dan akan menerima gaji setiap bulan.
c. Waktu dan jam kerja.

1) Kclompok kerja kantor dan pabrik.

Tabel IV.2
Daftar jam kerja kantor dan pabrik

Hari - Pukul ‘
Senin — Jumat 07.30-15.30
Sabtu 07.30-13.00

Sumber C.V. Batik Indah Raradjonggrang
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2. Kelompok kerja Art Shop.

Untuk kelompok kerja bagian Art Shop dibagi menjadi dua shift, yaitu:

Tabel IV.2
Daftar jam kerja kantor dan pabrik

Shift Pukul ]
Shifi 1 08. 00 - 16. 00 |
Shift 11 16. 00 - 22. 00 |

Sumber C. V. Batik Indah Raradjonggrang

d. Fasilitas.

Fasilitas-fasilitas yang disediakan oleh perusahaan untuk karyawan antara lain;

1) Makan siang yang diberikan kepada semua karyawan perusahaan pada
waktu istirahat yaitu setiap pukul 12. 00 - 13. 00.

2) Fasilitas kesehatan yang disediakan oleh perusahaan yaitu kunjungan dokter
setiap hari Senin - Kamis, selain itu bila karyawan berobat di luar akan
mendapat biaya pengobatan.

3) Tunjangan Hari Raya (THR) yang selalu diberikan oleh perusahaan setiap
hari raya Idul Fitri.

4) Semua karyawan dimasukkan dalam program Jaminan Sosial Tenaga Kerja
(Jamsostek).

5) Disediakan asrama bagi karyawan-karyawan tertentu.



53

G. Proses Produksi.

Pengertian produksi adalah setiap kegiatan yang meningkatkan faedah
atau nilai guna barang, baik secara langsung maupun tidak langsung untuk
memenuhi kebutuhan manusia.

l.ama proses produksi dari masing-masing produk batik baik tulis
maupun cap berbeda. Dimulai sejak membuat pola kain sampai produk siap
diserahkan kepada konsumen.

1. Bahan baku.
Produk yang dihasilkan oleh C. V. Batik Indah Raradjonggrang adalah kain
batik dengan berbagai kualitas. Adapun bahan baku dasar dari masing-masing
produk adalah kain mori, katun, malam, zat warna dan lain sebagainya.
2. Peralatan.
Peralatan yang digunakan dalam melakukan proses produksi terbagi menjadi
dua yaitu :
a. Alat untuk membatik tulis.
1) Canting
Digunakan untuk melukis batik dengan lilin pada kain yang sudah
digambar pola batik dengan pensil.
2) Jegul
Berfungsi sebagai kuas besar.
3) Gawangan

Untuk merentangkan kain yang akan digambar.
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4) Anglo / kompor dan wajan.
Adalah sebagai alat bantu untuk memanaskan malam / lilin.
b. Alat untuk membatik cap
1) Cap khusus )
Berbagai cap yang disesuaikan dengan motif-motif milik perusahaan.
2) Meja dan perlengkapan kasur
Digunakan sebagai landasan dalam proses pengecapan kain,
3) Slebrak
Sehelai kain yang direntangkan antara meja dan kasur agar kasurnya
tidak tertembus oleh lilin.
4) Angsang
Terdiri dari anyaman tembaga diletakkan dalam malam yang mendidih ~
dan diatas angsang diberi selembar kain untuk menyerap malam.
5) Setrip
Sehelai dos panjang untuk menghalan-halangi agar kelebihan cap tidak
mengenai barang lain.
6) Anglo / kompor
Alat pemanas lilin agar menjadi cair.
Selain dari alat-alat yang disebutkan diatas masih ada alat-alat yang lain,
yaitu :
a. Cawuk

Terdiri dari sehelai “seng yang dibengkokkan dan berfungsi untuk

mengerok lilin.
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b. Kenceng
Digunakan untuk merebus kain agar lilin yang ada pada kain dapat lepas.
c. Bambu
Untuk mengambil kain-kain dari air yang mendidih.
d. Saringan dari tembaga
Untuk mengambil malam yang terapung di atas air.
e. Bak
Untuk mencuci kain guna menghilangkan lilin lebih lanjut.
3. Proses Produksi
proses produksi pembuatan batik pada perusahaan C. V. Batik Indah
Raradjonggrang pada dasarnya melalui tahap-tahap yang sama. Tahap-tahap
tersebut adalah sebagai berikut:
a. Proses produksi batik tulis
1) Bahan baku
Bahan-bahan yang dibutuhkan dalam memproduksi kain batik.
2) Desain atau membuat pola batik
Membuat pola sesuai desain yang terdapat dikertas pola, pada kain mori putih.
3) Membatik
Kain tersebut dibatik sesuai dengan pola yang tertera juga memberi bagian-
bagian titik dengan cecek (membuat ornamen dan titik), sawut (menutup
bagian khusus pola untuk mendapatkan warna kedua agar tampak lebih indah

dan menarik).
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4) Memberi warna
Mendapatkan warna dasar dari bahan batik dengan mencampur dengan garam
yang diaduk-aduk dengan air dalam wadah dan kayu.
5) Dikerok
Menghilangkan bagian yang sudah dibatik untuk dibatik lagi agar mendapat
warna yang lain, dapat disebut dengan “bironi”.
6) Ngebyok / nglorot
Menghilangkan lilin yang ada pada kain hingga bersih dengan mencelupkan
kain batik tersebut pada wenter atau wamna.
7) Penjemuran
Setelah dicuci dengan air dingin dan dijemur ditempat yang teduh maka jadilah
kain yang sempurna.
b. Proses produksi batik cap
1) Bahan baku
Bahan-bahan yang dibutuhkan dalam memproduksi kain batik.
2) Pengecapan
a) Bangku cap mula-mula dibasahi dengan air.
b) Lilin dipanaskan diloyang juga cap yang akan digunakan dalam suhu
kurang lebih 70 derajat Celcius.

c¢) Setelah siap kain putih yang akan dicap diletakkan di bangku cap.
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3) Memberi warna
Mendapat warna dasar dari bahan batik dengan mencampur garam yang
diaduk-aduk dengan air dalam wadah dari kayu.
4) Dikerok
Menghilangkan bagian yang sudah dibatik untuk dibatik lagi agar
mendapat warna yang lain, dan disebut dengan “bironi”.
5) Ngebyok / nglorot
Menghilangkan lilin yang ada di kain hingga bersih, dengan mencelupkan
kain batik tersebut pada wenter atau warna.
6) Penjemuran
Sebelum dicuci dengan air dingin dan dijemur di tempat yang teduh
sehingga jadilah kain yang sempurna.
Namun karena mengikuti selera konsumen maka untuk batik cap atau
batik sablon sudah tidak diproduksi lagi. Secara garis besarnya, proses produksi
dari batik tulis dan batik cap atau sablon C. V. Batik Indah Raradjonggrang

dapat dilihat pada gambar berikut:



Bahan Baku

Design / membuat pola

Memberi warna

Dikerok / dibironi

Ngebyok / nglorot

Penjemuran

Gambar [V.2
Skema Proses Produksi Batik Tulis C. V. Batik Indah Raradjonggrang

Sumber C.V. Batik Indah Raradjonggrang
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Bahan Baku

Pengecapan

Memberi warna

Dikerok / dibironi

Ngebyok / nglorot

L

Penjemuran

Gambar IV.3
Skema proses Produksi Batik Cap C. V. Batik Indah Raradjonggrang

Sumber C. V. Batik Indah Raradjonggrang
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H. Pemasaran.
1. Produk.

Pemilihan produk pada usaha batik berdasarkan dari berbagai pertimbangan
pada waktu itu, antara lain faktor lingkungan yang sangat mendukung. Faktor
lingkungan itu antara lain adalah batik merupakan pakaian sehari-hari, bahan
baku yang berupa kain mori mudah didapat demikian juga dengan bahan
pembantu yaitu napthol, malam dan pewarna, faktor lain yang ikut mendukung
yaitu kebutuhan tenaga kerja yang mudah dipenuhi dan juga persaingan usaha
serupa yang belum begitu ketat.

2. Distribusi.

C. V. Batik Indah Raradjonggrang dalam usaha memasarkan hasil produksinya
menggunakan saluran distribusi  langsung. Saluran distribusi ini tidak ‘
menggunakan perantara dalam alur pemasarannya sampai ke tangan konsumen.
Usaha ini ditempuh dengan mendirikan 4rt Shop di tempat usahanya, sebagai
satu-satunya cara memasarkan produk. Perusahaan Batik Indah Raradjonggrang
tidak melakukan konsinyasi dengan pihak luar. Artinya bahwa pihak perusahaan
tidak menitipkan barang-barang hasil produksinya ke galeri-galeri batik ataupun
toko pusat penjualan pakaian.

3. Promosi.

Promosi adalah salah satu kegiatan perusahaan yang memegang peranan yang
sangat penting karena dengan promosi yang dilakukan positioning produk di pasar
yang akan dituju akan menjadi lebih mudah. Seperti halnya perusahaan lain C. V.

Batik Indah Raradjonggrang melakukan usaha promosi. Usaha-usaha promosi
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yang dilakukan antara lain:

a. lkut serta dalam usaha pembangunan yang diadakan oleh Pemda DIY
maupun pihak-pihak lain, yaitu dalam bentuk mempromosikan Budaya
Indonesia lewat produk batik tulis kepada wisatawan mancanegara,
sehingga terdapat peningkatan pemasukan bagi Pemda DIY.

b. Bekerja sama dengan biro-biro perjalanan yang ada di Yogyakarta, melalui
program perencanaan perjananan wisatawan-wisatawan khususnya
wisatawan mancanegara dan salah satunya mengunjungi Perusahaan Batik
Indah Raradjonggrang, yang dapat memperkenalkan Budaya Indonesia
melalui hasil produksinya maupun proses produksi dari batik tersebut
kepada wisatawan mancanegara.

4 Kebijakan Harga

Penetapan harga jual ditentukan oleh perusahaan berdasarkan pada
biaya-biaya yang telah dikeluarkan sebagai biaya produksi dengan menambahkan
persentase tertentu, jadi harga jual dari produk yang dihasilan diperoleh dari biaya
produksi ditambah dengan margin keuntungan. Dengan demikian, maka
Perusahaan Batik Indah Raradjonggrang dalam menentukan harga jual dengan
menggunkana sistim Mark-Up Pricing atau Cost Plus Pricing. Penjualan yang
dilakukan oleh C. V. Batik Indah Raradjonggrang dengan menggunakan mata

uang rupiah.
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I. Keuangan dan Akuntansi

Struktur modal pada C. V. Batik Indah Raradjonggrang Yogyakarta
berasal dari modal pribadi / modal sendiri dan perusahaan mengambil kredit /
pinjaman berbunga dari Bank sebagai sarana kelancaran kegiatan perusahaan,
sebesar 5 %.

Sistem pencatatan akuntansi pada Perusahaan Batik Indah Rarajonggrang
masih sangat sederhana, yaitu dengan pencatatan secara manual yang dikerjakan
oleh tenaga kerja tetap yaitu bidang administrasi dan keuangan. Pencacatan
laporan keuangan yang dibuat oleh C. V. Batik Indah Raradjonggrang yaitu
laporan rugi laba, laporan neraca, dan laporan perubahan modal. Laporan-laporan
tersebut dibuat dengan secara berkala selama triwulan / dalam satu periode
akuntansi membuat laporan sebanyak 4 kali. Hal tersebut dilakukan oleh C. V.
Batik Indah Rarajonggrang untuk mencegah terjadinya laporan yang rumit,

mengingat sistim pelaporannya masih secara manual.



BAB V

ANALISIS DATA

A. Analisis Data
1. Deskripsi Responden

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis sikap konsumen wisatawan
mancanegara terhadap atribut-atribut batik tulis di C. V. Batik Indah
Raradjonggrang dalam rangka memberikan keputusan pembelian terhadap produk
batik tulis di C. V. Batik Indah Raradjonggrang. Kedatangan wisatawan
mancanegara yang mengunjungi C. V. Batik Indah Raradjonggrang berasal dari
kerjasama biro perjalanan dengan bus paniwisata dan keinginan pribadi dengan
menggunakan taxi, becak sebagai alat transportasinya ataupun jalan kaki. Guide \
disediakan oleh C. V. untuk mendampingi konsumen melihat proses produksi
batik tulis.

Data diperoleh dengan menyebarkan kuesioner kepada konsumen
wisatawan mancanegara Batik Indah Raradjonggrang. Metode sampel yang
digunakan adalah incidental sampling. Penyebaran kuesioner dilakukan dengan
cara memberikan langsung kepada responden pada saat ditemui tepatnya di luar
art shop dengan didampingi guide, dan diisi sebelum masuk art shop sebelum
responden mengambil keputusan untuk membeli produk di C. V. Batik Indah
Raradjonggrang. Penyebaran kuesioner tanpa membedakan usia, jenis kelamin,
asal negara, tujuan kunjungan, tingkat pendidikan terakhir, saat ramai atau sepi.

Kuesioner tersebut terbagi dalam tiga bagian, yang pertama berisikan
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profil konsumen meliputi usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan terakhir, tujuan
kunjungan, dan asal negara, bagian kedua meliputi urutan prioritas kepentingan
terhadap keputusan pembelian Batik Indah Raradjonggrang yang meliputi harga,
motif, bahan dasar, keawetan wama, dan teknik pewarnaan, bagian ketiga
meliputi sikap konsumen yang dibagi dalam dua bagian yaitu idea/ dan belief.
Jumlah kuesioner yang didapat setelah penyebaran adalah sama dengan
jumlah kuesioner yang disebar. Jadi semua kuesioner yang telah deedarkan

kepada responden dapat dianalisis semua.

B. Analisis Profil Konsumen

Analisis persentase digunakan untuk menjawab tentang profil responden
sebagai konsumen produk dari C. V. Batik Indah Raradjonggrang Profil \
konsumen dapat diklasifikasikan bedasarkan usia, jenis kelamin, tingkat
pendidikan terakhir, tujuan kunjungan, dan asal negara.

1. Persentase jenis kelamin responden

Tabel V.1
Persentase Jenis Kelamin Responden
/ Jenis Kelamin i Jumlah |-+ Persentase .
Pria ] 34 34 %
Wanita 66 66 %
Jumlah 100 100 %

Dari tabel tersebut terlihat bahwa jumlah pria 34 orang atau 34 %
sedangkan jumlah wanita ada 66 orang atau 66 %, artinya bahwa produk dari C.V.

Batik Indah Raradjonggrang lebih banyak dikunjungi oleh wanita dibandingkan
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pria.
2. Persentase Usia Responden

Tabel V.2
Persentase Usia Responden

B Usia _ Jumlah _..P
' 17 tahun - 21 tahun 6
22 tahun - 27 tahun 24
28 tahun - 35 tahun 25
lebih dari 35 tahun 45
Jumlah 100

Dari hasil analisis kuesioner yang telah diisi dapat diklasifikasikan dan
terlihat pada tabel bahwa responden yang berusia lebih dari 35 tahun menduduki
peringkat pertama, artinya bahwa batik yang dihasilkan oleh C. V. Batik Indah
Rarajonggrang banyak dikunjungi oleh responden yang berusia lebih dari 35\
tahun. Sedangkan responden yang terietak pada peringkat paling rendah adalah
yang berusia 17-21 tahun dengan jumlah 6 orang atau 6 %.
3.Persentase tingkat pendidikan terakhir.

Tabel V.3
Persentase Tingkat Pendidikan Terakhir

Pendidikan Terakhir
SLTA / SMU
Akademi
S1
S2
S3

Jumlah 100 100 %

Dari tabel hasil analisis tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa jumlah
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yang paling sedikit atau kecil adalah yang mempunyai tingkat pendidikannya
SLTA / SMU, artinya pada tingkat pendidikan terakhir SLTA / SMU sangat kecil
yang berkunjung di C. V. Batik Indah Raradjonggrang, sedangkan untuk S2
sangat besar sekali, dengan jumlah 35 orang atau 35 %, kemudian urutan yang
kedua dan ketiga adalah S2 dan S3 dengan jumlah masing-masing 33 orang atau

33 % dan 10 orang atau 10 %.
4. Persentase Tujuan Kunjungan

Tabel V.4
Persentase Tujuan Kunjungan

Tujuan Kunjungan Jumlah Persentase
Bisnis 15 15 %
Wisata 45 45 %
Tugas belajar 5 5%
Tugas resmi 19 19 %
Rapat atau konvensi 16 16 %

Jumlah 100 100 %

Dari hasil analisis penyebaran kuesioner terhadap responden, jumlah
yang paling banyak adalah, yang mempunyai tujuan utamanya untuk wisata,
artinya wisatawan mancanegara yang berkunjung ke C. V. Batik Indah
Raradjonggrang karena mereka sedang mengadakan perjalanan wisata dan salah
satunya adalah mengunjungi C. V. Batik Indah Raradjonggrang. Sedangkan

jumlah yang paling kecil adalah tugas belajar, sebanyak 6 orang atau 6 %.
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5. Persentase Asal negara

Tabel V.5
Persentase Asal Negara

Asal Nagara Jumlah- . - . .| ... Persentase
Amerika Serikat 24 24 %
Jerman 12 12 %
Brunai Darusalam 37 37 %
Jepang 12 12 %

@ancis 4 4%
&orea 8 8 %
_ Australia 3 3%
| Jumlah 100 100%

Dari hasil analisis data dapat ditarik kesimpulan bahwa wisatawan
mancanegara yang mengunjungi C. V. Batik Indah Raradjonggrang yang paling
banyak adalah dari Brunai Darussalam, yaitu sebanyak 37 orang atau 37 %.
Sedangkan untuk Jerman dan Jepang sama yaitu 12 orang atau 12 %. Untuk
Korea ada 8 orang atau 8 %, Prancis 4 orang atau 4 % sdangkan urutan paling

akhir adalah Australia dengan jumlah, 3 orang atau 3 %.

C. Analisis Multiattribute Attitude Model

Analisis ini digunakan untuk menganalisis data yang diperoleh dari
jawaban kuesioner bagian II dan bagian III, yaitu tentang atribut-atribut produk
batik tulis yang menjadi prioritas utama dalam memberikan suatu keputusan
dalam pembelian produk batik tulis di C. V. Batik Indah Raradjonggrang dan
sikap konsumen terhadap atribut-atribut produk C. V. Batik I[ndah
Raradjonggrang.

Berikut ini tahap-tahap dalam mengukur sikap konsumen wisatawan
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mancanegara terhadap atribut-atribut batik tulis di C. V. Batik Indah

Raradjonggrang dengan menggunakan Multiattribute Attitude Model! adalah

sebagal berikut:

1. Urutan tingkat kepentingan untuk mendapatkan urutan tingkat kepentingan
terhadap atribut secara menyeluruh, maka terlebih dahulu dihitung dari jumlah
responden yang telah menjawab, untuk setiap urutan kepentingan akan
diurutkan dari jumlah yang paling besar diletakkan pada tingkat pertama
sampai paling kecil, untuk tingkat paling bawah.

Tabel V.6

Hasil Jawaban Responden
Terhadap Urutan Tingkat Kepentingan

[ Atribut Urutan Tingkat Kepentingan .
1 2 3 | 4 - 8§ | Jumlah
| 1. Motif 55 10 15 15 5 100
| 2. Bahan dasar 27 4 27 35 7 100
| 3. Keawetan warna 14 | 18 41 10 17 100
| 4. Harga 21 15 12 40 12 100
| 5. Teknik pewarnaan 3 7 40 30 20 100

Kemudian hasilnya dikalikan dengan urutan nilai atribut tersebut.
Setelah semua atribut dihitung dengan cara yang sama maka hasilnya dapat
dibandingkan dengan dan memperoleh urutan tingkat kepentingan dari masing-

masing atribut tersebut.
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Tabel V.7
Urutan Tingkat Kepentingan
Terhadap Atribut Produk C. V. Batik Indah Raradjonggrang

Atribut Hasil Jawaban Responden-x
Urutan-Tingkat kepentin:

-Jumlah:|- Urutan

1 2 3 4 | §
1. Motif 55x5 | 10x4 | 15x3 | 15x2 | 5x1 395 1
2. Bahan dasar 27x5 4x4 | 27x3 | 35x2 | 7x1 309 2
3. Keawetan warna 14x5 18x4 | 41x3 | 10x2 | 17x1 302 3
4. Harga 21x5 | 15x4 | 12x3 | 40x2 | 12x1 293 4
5. Teknik pewamaan 3x5 7x4 | 40x3 | 30x2 | 20x1 243 5

Dari tabel tersebut di atas terlihat bahwa atribut motif menduduki
peringkat pertama artinya bahwa konsumen lebih mementingkan motif dalam
rangka memberikan keputusan dalam pembelian produk batik di C. V. Batik
Indah Raradjonggrang. Sedangkan untuk harga terletak pada peringkat ke empat -
setelah bahan dasar dan keawetan warna, karena konsumen merasa bahwa harga
yang akan mereka bayarkan berapapun jumlahnya tidak akan menjadikan mereka
berubah sikap, karena keinginan mereka akan motif, bahan dasar, dan keawetan
warna sesuai dengan keinginan mereka, sebagai konsumen.

Setelah diketahui urutan tingkat kepentingan tiap-tiap atibut, kemudian

tiap-tiap atribut produk tersebut diberi bobot.




Tabel V.8
Bobot Rata-rata Terhadap Urutan Tingkat Kepentingan
Atribut Produk Batik Indah Raradjonggrang.
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Atribut _ Urutan Tingkat | Nilai Atribut::| -Bobot (Wi)
Kepentingan
I. Motif 1 5 (5:15)x100 = 33,33
2. Bahan dasar 2 4 (4:15)x100 = 26,67
3. Keawetan warna 3 3 (3:15)x100 = 20,00
4. Harga 4 2 (2:15)x100 - 13,33
5. Teknik pewarnaan 5 1 (1:15)x100 - 6,67
Jumlah 15 100

2. Mencari nilai /deal rata-rata dan nilai Belief rata-rata.

Penentuan nilai /deal rata-rata diperoleh dari menentukan nilai idea/

terlebih dahulu yaitu skor dikalikan absolut responden idea/ masing-masing

alternatif jawaban sedangkan nilai ideal rata-rata diperoleh dari total nilai ideal

dibagi dengan jumlah responden ideal. Nilai belief diperoleh dari skor dikalikan

dengan absolut responden belief masing-masing alternatif jawaban, sedangkan

nilai belief rata-rata diperoleh dari total nilai belief dibagi dengan jumlah

responden belief.

A. Nilai /deal rata-rata dan Nilai Belief rata-rata untuk setiap pertanyaan pada

atribut motif.

1. Nilai /deal rata-rata dan nilai Belief rata-rata untuk pertanyaan 1 pada atribut

motif.
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Tabel V.9
Nilai /deal rata-rata dan Nilai Belief rata-rata
Pada pertanyaan luntuk atribut motif

Skor.: - |
1
2
3
4
5 325 5 40 200
Jumlah 100 454 Jumlah 100 398
Nilai Ideal Rata-rata 4,54 Nilai Belief Rata-rata 3,98

2. Nilai /deal rata-rata dan Nilai Belief rata-rata pertanyaan 2 pada atribut motif. -

Tabel V.10
Nilai /deal rata-rata dan Nilai Belief rata-rata
Pada pertanyaan 2 untuk atribut motif

ﬁkor Ideal Nilai | Skor -
Absolut L nsol T
I 0 0 1 0 0
2 0 0 2 18 36
3 7 21 3 11 33
4 45 180 4 35 140
5 48 240 5 36 180
Jumlah 100 441 100 389
Nilai Ideal Rata-rata 4,41 Nilai Belief Rata-rata 3,89

3. Nilai /deal rata-rata dan Nilai Belief rata-rata untuk pertanyaan 3 pada atribut

motif.
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Tabel V.11
Nilai /deal rata-rata dan Nilai Belief rata-rata
Pada pertanyaan 3 untuk atribut motif

Skor Ideal Nilai Skor . |[Bellef. | Nilai
Absolut oo ADSOg - |

| 0 0 1 0 0

2 0 0 2 14 28

3 1 3 3 23 69
4 24 96 4 31 124
5 75 375 5 32 160
Jumlah 100 474 100 381
Nilai Ideal Rata-rata 4,74 Nilai Belief Rata-rata 3,81

4. Nilai Ideal rata-rata dan Nilai Belief rata-rata untuk pertanyaan 4 pada atribut

motif.
Tabel V. 12
Nilai /deal rata-rata dan Nilai Belief rata-rata
Pada pertanyaan 4 untuk atribut motif
Skor Ideal Nilai Skor “Belief.: - | Nilai
Absolut - ilsAbsolut
1 0 0 1 3 3
2 0 0 2 10 20
3 14 42 3 24 72
4 33 132 4 28 112
5 53 265 5 35 175
Jumlah 100 439 100 382
Nilai Ideal Rata-rata 4,39 Nilai Belief Rata-rata 3,82
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Tabel V.13
Nilai /deal rata-rata dan Nilai Belief rata-rata pada atribut motif

Pertanyaan | Nilai | Nilai Ideal | Nilai
Ideal | Rata-rata | Belief:

] 454 4.54 398

2 441 441 389

3 474 4,74 381

4 439 4,39 382
Jumlah 1808 18,08 1550
Nilai rata-rata total 4,520

B. Nilai /deal rata-rata dan Nilai Belief rata-rata untuk setiap pertanyaan pada

bahan dasar.

1. Nilai /deal rata-rata dan Nilai Belief rata-rata untuk pertanyaan 5 pada atribut

bahan dasar.

Tabel V. 14
Nilai /deal rata-rata dan Nilai Belief rata-rata
Pada pertanyaan 5 untuk atribut bahan dasar

Skor Ideal Nilai Skor
Absolut v
1 0 0 1 0 0
2 0 0 2 4 8
3 5 15 3 18 54
4 27 108 4 38 152
5 68 340 5 40 200
Jumlah 100 463 Jumlah 100 414
Nilai Ideal Rata-rata 4,63 Nilai Belief Rata-rata 4,14
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2. Nilai /deal rata-rata dan Nilai Belief rata-rata untuk pertanyaan 6 pada atribut

bahan dasar.

Tabel V. 15
Nilai /deal rata-rata dan Nilai Belief rata-rata
Pada pertanyaan 6 untuk atribut bahan dasar

Skor Ideal Nilai Skor - |:Belief: .| Nilai
1 0 0 1 0 0
2 0 0 2 14 28
3 10 30 3 18 54
4 34 136 4 33 132
5 56 280 5 35 175
Jumlah 100 446 Jumlah 100 389
| Nilai Ideal Rata-rata 4.46 Nilai Belief Rata-rata 3,89

3. Nilai /deal rata-rata dan Nilai Belief rata-rata untuk pertanyaan 7 pada atribut

bahan dasar.

Tabel V. 16
Nilai /deal rata-rata dan Nilai Belief rata-rata
Pada pertanyaan 7 untuk atribut bahan dasar

Skor Ideal Nilai = TSkf)l"‘
Absolut S ) :
1 0 0 1 0 0
2 0 0 2 8 16
3 6 18 3 11 33
4 32 128 4 42 84
5 62 310 5 39 195
Jumlah 100 456 Jumlah 100 328
Nilai Ideal Rata-rata 4,56 Nilai Belief Rata-rata 3,28

4. Nilai /deal rata-rata dan Nilai Belief rata-rata untuk pertanyaan 8 pada atribut

bahan dasar.




Tabel V. 17
Nilai /deal rata-rata dan Nilai Belief rata-rata
Pada pertanyaan 8 untuk atribut bahan dasar

Skor Ideal’  |Nilai | Skor
Absolut oo
1 0 0 1 0 0
2 0 0 2 25 50
3 7 21 3 21 63
4 36 144 4 28 112
5 57 285 5 26 130
 Jumlah 100 450 Jumlah 100 355
| Nilai Jdeal Rata-rata 4,50 Nilai Belief Rata-rata 3,55
Tabel V.18

Nilai /deal rata-rata dan Nilai Belief rata-rata pada atribut bahan dasar

Pertanyaan | Nilai | Nilai Ideal S
Ideal | Rata-rata | Belief tata-ra
5 463 4,63 414 4,14
6 446 4,46 389 3,89
7 456 4,56 328 3,28
8 450 4,50 355 3,55
Jumlah 1815 18,15 1486 14,86
Nilai total rata-rata 4,5375 3,7150

C. Nilai /deal rata-rata dan Nilai Belief rata-rata untuk setiap pertanyaan pada
atribut harga.
1. Nilai Ideul rata-rata dan Nilai Belief rata-rata untuk pertanyaan 9 pada atribut

harga.
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Tabel V. 19
Nilai /deal rata-rata dan Nilai Belief rata-rata
_ Pada pertanyaan 9 untuk atribut harga

Skor Ideal Nilai:
Absolut R
1 0 0 1 0 0
2 0 0 2 2 4
3 8 24 3 20 60
4 28 112 4 45 180
5 64 320 5 33 165
Jumlah 100 456 Jumlah 100 409
Nilai Ideal Rata-rata 4,56 Nilai Belief Rata-rata 4,09

2. Nilai /deal rata-rata dan Nilai Belief rata-rata untuk pertanyaan 10 pada atribut

harga.
Tabel V. 20
Nilai /dea! rata-rata dan Nilai Belief rata-rata
Pada pertanyaan 10 untuk atribut harga
Skor Ideal Nilai -Skor
Absolut
1 0 0 1 0 0
2 0 0 2 5 10
3 9 27 3 7 21
4 33 132 4 42 84
5 58 290 5 46 230
Jumlah 100 449 Jumlah 100 345
\ Nilai Ideal Rata-rata 4,49 Nilai Belief Rata-rata 3,45

3. Nilai /deal rata-rata dan Nilai Beliefrata-rata untuk pertanyaan 11 pada

atribut harga.




Pada pertanyaan 1 luntuk atribut harga

Tabel V. 21
Nilai /deal rata-rata dan Nilai Belief rata-rata

77

Skor Ideal Nilai Skor -
Absolut -
1 0 0 1
2 0 0 2 12 24
3 10 30 3 15 45
4 24 96 4 38 152
5 66 330 5 35 175
Jumlah 100 456 Jumlah 100 396
Nilai Ideal Rata-rata 4,56 Nilai Belief Rata-rata 3,96

4. Nilai /deal rata-rata dan Nilai Belief rata-rata untuk pertanyaan 12 pada atribut

harga.
Tabel V. 22
Nilai /deal rata-rata dan Nilai Belief rata-rata
Pada pertanyaan 12 untuk atribut harga
Skor Ideal Nilai Skor lef--. | Nilai
Absolut o
1 0 0 1 0 0
2 0 0 2 8 16
3 5 15 3 17 51
4 21 84 4 44 176
5 74 370 5 31 155
Jumlah 100 469 Jumlah 100 398
Nilai Ideal Rata-rata 4,69 Nilai Belief Rata-rata 3,98
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Tabel V.23
Nilai /deal rata-rata dan Nilai Belief rata-rata pada atribut harga
Pertanyaan | Nilai. | Nilai Ideal | Nilai:: ih nilai
Ideal | Rata-rata | Belief ts & Belief

9 456 4,56 409 4,09 0,47

10 449 4.49 345 3,45 1,04

11 456 4,56 390 3,90 0,66

12 469 4,69 398 3,98 0,71
Jumlah 1830 18,30 1542 15,42 2,88
Nilai rata-rata total 4,575 3,855 0,720

D. Nilai /deul rata-rata dan Nilai Belief rata-rata untuk setiap pertanyaan pada

atribut Keawetan Wama.

1. Nilai /deal rata-rata dan Nilai Belief rata-rata pertanyaan 13 pada atribut -

Keawetan Warna.

Tabel V. 24

Nilai /deal rata-rata dan Nilai Belief rata-rata
Pada pertanyaan 13 untuk atribut keawetan warna

Skor Ideal Nilai Skor -Nilai
Absolut
1 0 0 1 3 3
2 0 0 2 4 8
3 7 21 3 22 66
4 23 92 4 33 132
5 70 350 5 38 190
Jumlah 100 463 Jumlah 100 399
Nilai Ideal Rata-rata 4,63 Nilai Belief Rata-rata 3,99

2. Nilai /deal rata-rata dan Nilai Belief rata-rata pertanyaan 14 pada atribut

Keawetan Wama




Pada pertanyaan 14 untuk atribut keawetan warna

Tabel V. 25
Nilai /deal rata-rata dan Nilai Belief rata-rata
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Skor Ideal . Nilai SKor lef ilai
Absolut ‘ ut:
1 0 0 1 0 0
2 0 0 2 10 20
| 3 2 6 3 12 36
4 25 100 4 48 192
5 73 365 5 30 150
Jumlah 100 471 Jumlah 100 398
Nilai Ideal Rata-rata 4,71 Nilai Belief Rata-rata 3,98
3. Nilai /deal rata-rata dan Nilai Belief rata-rata pertanyaan 15 pada atribut
Keawetan Warna.
Tabel V.26
Nilai /deal rata-rata dan Nilai Belief rata-rata
Pada pertanyaan 15 untuk atribut keawetan warna
Skor Ideal Nilai Skor - | Belief - { Nilai
Absolut Absolut
| ] 0 0 1 2 2
2 0 0 2 10 20
3 0 0 3 12 36
4 31 124 4 38 152
5 69 345 5 38 190
Jumlah 100 469 Jumlah 100 400
Nilai Ideal Rata-rata 4,69 Nilai Belief Rata-rata 4,00
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Tabel V.27
Nilai /deal rata-rata dan Nilai Belief rata-rata pada atribut keawetan warna

Pertanyaan | Nilai | Nilai Ideal | Nilai:
Ideal | Rata-rata | Belief | Rata-rata al & Belief
13 463 4,63 399 3,99 0,64
14 471 4,71 398 3,98 0,73
15 469 4,69 400 4,00 0,69
Jumlah 1403 14,03 1197 11,97 2,06
Nilai rata-rata total 4,677 3,990 0,687

E. Nilai /deal rata-rata dan Nilai Belief rata-rata untuk setiap pertanyaan pada
atribut Teknik Pewarnaan.
1. Nilai /deal rata-rata dan Nilai Belief rata-rata pertanyaan 16 pada atribut

teknik pewarnaan.

Tabel V.28
Nilai /deal rata-rata dan Nilai Belief rata-rata
Pada pertanyaan 16 Untuk atribut teknik pewarnaan

Skor Ideal Nilai Skor * |
Absolut

| 0 0 1

2 0 0 2

3 3 9 3

4 21 84 4

5 76 380 5 23 115
Jumlah 100 473 Jumlah 100 363
Nilai Ideal Rata-rata 4,73 Nilai Belief Rata-rata 3,63

2. Nilai /deal rata-rata dan Nilai Belief rata-rata pertanyaan 17 pada atribut

Teknik Pewarnaan.



Tabel V.29
Nilai /deal rata-rata dan Nilai Belief rata-rata
Pada pertanyaan 17 Untuk atribut teknik pewarnaan
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Skor Ideal Nilai Skor - Bellef - | - Nilai

Absolut Absolut: |-

| 1 0 0 1 1 1

| 2 0 0 2 4 8

| 3 6 18 3 15 45

| 4 21 84 4 39 156

| 5 73 365 5 41 205

| Jumlah 100 467 Jumlah | 100 414

| Nilai Ideal Rata-rata 4,67 Nilai Belief Rata-rata | 4,15

Tabel V.30

Nilai /deal rata-rata dan Nilai Belief rata-rata pada atribut teknik pewarnaan

Pertanyaan | Nilai | Nilai Ideal | - Nilai
Ideal | Rata-rata | Belief
16 473 4,73 363
17 467 4,67 415
Jumlah 940 9,40 778 7,78 1,62
FNilai total rata-rata 4,70 3,89 0,81
Tabel V.31
Total Nilai /deal rata-rata dan Nilai Be/ief rata-rata
terhadap atribut C. V. Batik Indah Raradjonggrang
Atribut Nilai Ideal | - Nilai-ldeal:: | Nilai‘Belief| - Nilai Belief
rata-rata (I} |- - -~ | ratasrata (Xi)
1 1808 4,5200 1550 3,875
2 1815 4,5375 1486 3,715
3 1830 4,5750 1542 3,855
4 1403 4,6767 1197 3,990
5 940 4.7000 778 3,890
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3. Menggunakan Analisis Multiattribute Attitude Model

Sesudah mengetahui urutan kepentingan dari tiap-tiap atribut produk dan
selisih antara nilai idea/ rata-rata dan nilai belief rata-rata maka langkah
selanjutnya adalah menggunakan data tersebut untuk menganalisis sikap
konsumen wisatawan mancanegara terhadap atribut harga, motif, bahan dasar,
pewarnaan, dan teknik pewarnaan batik tulis di C. V. Batik Indah
Raradjonggrang.

Tabel V.32
Analisis Multiattribute Attitude Model

Atribut | Bobot Nilai Ideal Nilai Belief | Selisih Mutlak Sikap
Wi Rata-rata | Rata-rata (Xi) rata-rata Ab=Willi-Xi I

(Ti) IXi-Xil .

1 33,33 4,5200 3,875 0,6450 21,497850
2 26,67 4,5375 3,715 0,8225 21,936075
3 20 4,6767 3,990 0,6867 13,734000
4 13,33 4,5750 3,855 0,7200 9,5976000
s 6,67 4,7000 3,890 0,8100 5,4027000
| Jumlah | 100 23,0092 19,325 3,6842 72,168225

Dari hasil Analisis Multiattribute Attitude Model maka dapat ditarik

suatu kesimpulan bahwa konsumen wisatawan mancanagara mempunyai sikap
sangat positif terhadap atrubut-atribut batik tulis di C. V. Batik Indah
Raradjonggrang, karena dari hasil kuesioner setelah dianalisis dengan
menggunakan Multiattribute Attitude Model mempunyai nilai 72,168225 atau
72,17 dan nilai tersebut jika dimasukkan pada skala sikap terletak antara 0-100

dan nilai tersebut sangat positif.
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D. Pembahasan

Dari hasil analisis data yang telah dilakukan pada bab sebelumnya maka

dapat diketahui persentase profil konsumen wisatawan mancanegara, prioritas

kepentingan, dan sikap konsumen wisatawan mancanegara terhadap atribut harga,

motif, bahan dasar, keawetan warna, dan teknik pewamaan:

1. Analisis profil konsumen

a.

Berdasarkan hasil kuesioner bahwa konsumen wisatawan mancanegara yang
mengunjungl ke C. V. Batik Indah Raradjonggrang sebagian besar adalah

wanita hal tersebut dapat dilihat pada tabel V.1 yang memberikan keterangan
bahwa jumlah wanita adalah 66 orang atau 66 %.

Berdasarkan usia maka konsumen yang paling besar adalah yang mempunyai

usia lebih dari 35 tahun, dapat dilihat pada tabel V.2 yang membcrikan\
keterangan bahwa yang berusia lebih dari 35 tahun adalah 45 orang atau 45 %.

Berdasarkan tingkat pendidikan terakhir konsumen wisatawan mancanegara

yang datang ke C. V. Batik Indah Raradjonggrang adalah S2, dapat dilihat

pada tabel V.3 yang memberikan keterangan bahwa yang mempunyai tingkat

pendidikan terakhir S2 adalah 35 orang atau 35 %.

Berdasarkan tujuan kunjungan maka konsumen yang berkunjung ke C. V.

Batik Indah Raradjonggrang adalah karena wisata (rekreasi), dengan jumiah

45 orang atau 45 %, dapat dilihat pada tabel V 4.

Berdasarkan asal negara, jumlah konsumen wisatawan mancanegara yang

mengunjungi ke C. V. Batik Indah Raradjonggrang adalah dari negara

Amerika Serikat dengan jumlah 24 orang atau 24 %, pada tabel V.5.
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3. Analisis Prioritas Kepentingan

Dari hasil analisis kuesioner yang telah disebarkan kapada responden
dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa atribut batik tulis yang diprioritaskan
konsumen C. V. Batik Indah Raradjonggrang dalam mengambil keputusan
terhadap pembelian produk batik tulis adalah:
a. Motif
Motif batik tulis yang diciptakan oleh designer di C. V. Batik Indah
Raradjonggrang selalu mengikuti frend dan tanpa meninggalkan corak khas
Budaya Timur, sehingga konsumen merasakan keinginanya terpenuhi. Hal
tersebut sesuai dengan perbedaan antara nilai /deal dan Belief sebesar 0,6450
pada tabel V.32, sehingga dapat disimpulkan bahwa apa yang konsumen
wisatawan harapkan sudah terpenuhi karena nilai harapan dengan nilai kenyataan‘
sangat kecil.
b. Bahan Dasar
Perusahaan harus melakukan pemilihan bahan dasar yang berkualitas karena hasil
akhir dari batik tulis sangat tergantung pada pemilithan bahan dasar. Supaya
konsumen tidak beralih pada art shop lain. Bahan dasar yang dipakai oleh
perusahaan sudah sesuai dengan keinginan konsumen, hal itu karena selisih /deal
dan Belief sangat kecil yaitu 0,8225 pada tabel V.32.
¢. Keawetan warna
Keawetan wamna berpengaruh terhadap keputusan pembelian batik tulis, namun
tidak seperti motif, karena keawetan warna terletak pada posisi ketiga. Perbedaan

antara harapan dan kenyataan tidak besar yaitu sebesar 0,6867 pada tabel V.32,
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d. Harga

Atribut harga terletak pada posisi keempat, artinya konsumen dalam membuat
keputusan pembelian tidak mementingkan harga sebagai atribut yang penting.
Perbedaan antara nilai /dea/ dengan nilai Belief adalah sebesar 0,7200, pada tabel
V.32,

e. Teknik pewarnaan

Atribut teknik pewarnaan merupakan atribut yang sangat tidak penting dalam

memberikan keputusan pembelian. Perbedaan nilai /deal dengan Belief sebesar

0,8100 pada tabel V.32.
4. Analisis Multiattribute Attitude Model

Dari hasil analisis Multiattribute Attitude Model sikap konsumen
wisatawan mancanegara terhadap atribut batik tulis di C. V. Batik indah
Raradjonggrang adalah sangat positif, dengan nilai 72,168225 atau 72,17 (tabel
V.32), dikatakan positif karena nilai tersebut jika dimasukkan pada skala sikap

terletak antara 0-100 dan nilai tersebut adalah sangat positif.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Setelah penulis melakukan analisis data, maka penulis dapat menarik
suatu kesimpulan yang pertama berupa profil konsumen yaitu wisatawan
mancanegara, yang terdiri dari jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan terakhir,
tuyjuan kunjungan, dan asal negara, kedua adalah prioritas urutan kepentingan
terhadap atribut batik tulis yang berupa harga, motif, kain dasar, keawetan warna,
dan teknik pewarnaan, sedangkan yang ketiga berupa analisis sikap dengan
menggunakan Analisis Multiatrtibute Attitude Model.

1. Analisis profil konsumen

a. Berdasarkan hasil kuesioner bahwa konsumen wisatawan mancanegara yang
datang ke C. V. Batik Indah Raradjonggrang sebagian besar adalah wanita hal
tersebut dapat dilihat pada tabel V.1 yang memberikan keterangan bahwa
jumlah wanita adalah 66 orang atau 66 %.

b. Berdasarkan usia maka konsumen yang paling besar adalah yang mempunyai
usia lebih dari 35 tahun, dapat dilihat pada tabel V.2 yang memberikan
keterangan bahwa yang berusia lebih dari 35 tahun adalah 45 orang atau 45 %.

c. Berdasarkan tingkat pendidikan terakhir konsumen wisatawan mancanegara
yang datang ke C. V. Batik Indah Raradjonggrang adalah S2, dapat dilihat
pada tabel V.3 yang memberikan keterangan bahwa yang mempunyai tingkat

pendidikan terakhir S2 adalah 35 orang atau 35 %.
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d. Berdasarkan tujuan kunjungan maka konsumen yang berkunjung ke C. V.
Batik Indah Raradjonggrang adalah karena wisata (rekreasi), dengan jumlah
45 orang atau 45 %, dapat dilihat pada tabel V.4.

e. Berdasarkan asal negara, jumlah konsumen wisatawan mancanegara yang
datang ke C. V. Batik Indah Rarajonggrang adalah dari negara Amerika
Serikat dengan jumlah 24 orang atau 24 %, dapat dilihat pada tabel V.5.

Dari hasil analisis persentase profil konsumen wisatawan batik tulis di

C.V. Batik Indah Raradjonggrang, dapat ditarik kesimpulan bahwa antara profil
dan perilaku konsumen sangat berhubungan. Pada dasarnya profil sangat
mempengaruhi perilaku konsumen. Dari responden yang diteliti sebagian berasal
dari Brunai Darrusalam, yang ternyata mereka, memiliki perilaku menyukai batik
tulis dengan motif campuran (perpaduan budaya barat dan budaya timur), denganh
warna mencolok, dan bahan dasar yang berkualitas tinggi (sutra).

2. Analisis Prioritas Kepentingan

Dari hasil analisis kuesioner yang telah discbarkan kepada responden
dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa atribut batik tulis yang diprioritaskan
konsumen C. V. Batik Indah Raradjonggrang dalam mengambil keputusan
terhadap pembelian produk batik tulis adalah motif, bahan dasar, keawetan warna,
harga, dan teknik pewarnaan, hal tersebut dapat dilihat pada tabel V.7, bahwa
atribut motif menduduki peringkat pertama dengan jumlah 395. Artinya bahwa
dalam mamberikan suatu keputusan pembelian terhadap produk batik tulis

konsumen mengutamakan motif sebagai tujuan utama, sedangkan untuk teknik

pewamaan tidak mereka utamakan.
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3. Analisis Multiartribute Attitude Model

Dari hasil analisis Multiattribute Attitude Model sikap konsumen
wisatawan mancanegara terhadap atribut batik tulis di C. V. Batik Indah
Raradjonggrang adalah sangat positif, dengan nilai 72,168225 % atau 72,17 %
(tabel V.32), dikatakan positif karena nilai tersebut jika dimasukkan pada skala

sikap terletak antara 0-100 dan nilai tersebut adalah sangat positif.

B. Saran

1. Berkaitan dengan motif

Motif merupakan atribut yang sangat penting dalam memberikan keputusan
pembelian batik tulis. Oleh karena itu C. V. Batik Indah Raradjonggrang harus
dapat mengetahui selera pasar terhadap motif yang sedang frend, dengan tidak
meninggalkan corak Budaya Timur. Motif yang sudah ada di C. V. Batik Indah
Raradjonggrang harus dipertahankan supaya konsumen tidak berpindah tempat
mengingat lokasi perusahaan mempunyai persaingan yang sangat ketat.

2. Berkaitan dengan bahan dasar

Bahan dasar sangat perlu diperhatikan, karena hasil akhir batik tulis tergantung
pada pemilihan bahan dasar. Bahan dasar yang sudah dipakai selama ini perlu
dipertahankan.

3. Berkaitan dengan Keawetan warna

Dalam pemilihan batik tulis yang akan dibeli, konsumen tidak tahu tentang
keawetan warna yang baik. Oleh karena itu pihak C. V. Batik Indah

Raradjonggrang dapat memberikan informasi tersebut pada saat konsumen
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wisatawan mancanegara melihat proses produksi batik tulis.

4. Berkaitan dengan harga

Dalam keputusan pembelian batik tulis konsumen tidak memprioritaskan harga
sebagai atribut yang paling penting dibandingkan dengan motif. Harga yang
ditetapkan oleh C. V. Batik Indah Raradjonggrang dapat dipertahankan dan
disesuaikan dengan nilai kwrs rupiah terhadap mata uang asing. Hal ini
disebabkan karena kondisi perekonomian Indonesia yang belum stabil.

5. Berkaitan dengan teknik pewarnaan

Teknik pewarnaan bagi konsumen merupakan atribut batik tulis yang tidak terlalu
penting dalam pengambilan keputusan pembelian batik tulis. Hal tersebut
disebabkan karena pengetahuan konsumen yang sangat terbatas mengenai teknik
pewarnaan ini. Oleh karena itu pihak C. V. Batik Indah Raradjonggrang dapat \
menambah waktu untuk memberikan informasi tambahan mengenai teknik

pewarnaan pada saat melihat proses produksi batik tulis.

C. Keterbatasan penelitian ,

1. Peneliti memerlukan bantuan guide pada saat penyebaran kuesioner,
sedangkan guide mempunyai waktu yang sangat terbatas.

2. Waktu yang dibutuhkan dalam pengisian kuesioner oleh responden sangat
terbatas karena responden akan melanjutkan ke tempat wisata yang lain.

3. Keterbatasan pada responden, dimana responden dalam mengisi kuesioner

tersebut tidak dapat ditelusuri kebenarannya, karena peneliti hanya

menganalisis sesuai dengan jawaban yang telah mereka jawab pada kuesioner.
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4. Keterbatasan konsumen wisatawan mancanegara, karena ditanyakan tentang
sesuatu yang belum mereka tahu dan alami sebelumnya dalam mengisi
kuesioner yang telah dibagikan, jadi jawaban mereka tidak dapat
dipertanggungjawabkan.

5. Peneliti hanya membuat kuesioner yang dapat dikelompokkan dalam lima (5)
macam atribut yaitu harga, motif, kain dasar, keawetan wama, dan teknik

pewaranaan batik tulis, karena keterbatasan penulis berkaitan dengan biaya,

waktu, dan tenaga yang ada.
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LAMPIRAN



Pedoman wawancara dengan

C. V. Batik Indah Raradjonggrang Yogyakarta

. Sejarah C. V., Batik Indah Raradjonggrang

. Kapan C. V. Batik Indah Raradjonggrang didirikan ?

. Siapa yang mendirikan ?

. Apa tujuan dan misi pendirian C. V. Batik Indah Raradjonggrang ?
. Bagaimana prospek C. V. Batik Indah Raradjonggrang ?

. Bagaimana perkembangan C.V. Batik Indah Raradjonggrang ?

. Letak C. V. Batik Indah Raradjonggrang
. Dimanakah letak C. V. Batik Indah Raradjonggrang ?
. Mengapa memilih lokasi tersebut ?

. Apakah lokasi tersebut masih menguntungkan sampai sekarang ?

. Produk

. Ada berapakah tipe-tipe produk dan berapakah jumlah produksinya ?

. Apa saja yang tersedia di C. V. Batik Indah Raradjonggrang terkait dengan
produksinya ?

. Apa saja fasilitas, sarana lain yang tersedia di C. V. Batik Indah
Raradjonggrang ?

. Bagaimanakah cara meningkatkan kualitas produk C. V. Batik Indah

Raradjonggrang ?



. Sruktur Organisasi
Bagaimanakah bagan struktur organisasi C. V. Batik Indah Raradjonggrang ?

. Apa tugas dan tanggung jawab masing-masing departemen yang ada dalam

struktur organisasi tersebut ?

Bagaimanakah prosedur transaksi di C. V. Batik Indah Raradjonggrang

tersebut ?

. Personalia

Berapakah jumlah karyawan tetap dan tidak tetap di C. V. Batik Indah
Raradjonggrang ?

. Bagaimanakah cara penarikan karyawan ?

Apakah ada serikat pekerja ?

. Bagaimanakah komposisi karyawan menurut jenis kelamin ?

Bagaimanakah latar belakang pendidikan karyawan yang telah diterima ?
Bagaimanakah sistem pengupahannya ?

Bagaimana cara mengembangkan pendidikan atau kertampilan karyawan ?

. Apa saja jaminan yang diberikan C. V. Batik Indah Raradjonggrang kepada

karyawan ?



KUESIONER

Tujuan dari kuesioner ini adalah untuk mengetahui profil konsumen,
sikap konsumen, dan preferensi konsumen terhadap atribut-atribut batik tulis di
C.V. Batik Indah Raradjonggrang. Data ini akan saya gunakan untuk menjawab
permasalahan yang ada dalam skripsi saya, dengan ini maka saya sangat
mengharapkan kejujuran Anda untuk mengisi kuesioner ini, sehingga dapat
memperlancar dalam penyelesaian tugas skripsi saya.

Atas kesediaan Anda dalam mengisi kuesioner ini saya ucapkan banyak

terima kasth.

Mengetahui Hormat kami

Pimpinan perusahaan Peneliti

Bapak Rajendra Baskara Theresia Ana Susantiati



Bagian I
Tuliskan dan pilihlah Jawaban yang tersedia sesuai dengan pilihan Anda, dengan
memberikan tanda (V) pada alternatif jawaban yang telah disediakan.

1. Nama

.................................

d

Jenis kelamin:
a. Pria

b. Wanita

hat

Usia Saudara saat ini
a. 17 -21
b.22-27
c.28-35
d. 36 keatas

Tingkat Pendidikan terakhir
a. SLTA
b. Akademi
c.S1
d. 82
e. S3

b

5. Tujuan (datang) / kunjungan
a. Bisnis
b. Wisata
c. Tugas belajar
d. Tugas Resmi
¢. Rapat atau konvensi

6. AsalNegara........cccooceevinieinnnincne.



Bagian 11

Prioritas kepentingan

Urutkanlah artibut-atribut yang ada di bawah ini berdasarkan urutan kepentingan
Anda dalam memilih atribut-atribut batik tulis di C. V. Batik Indah
Raradjonggrang. Anda berikan nomor urut 1 (satu) untuk atribut yang Anda
anggap paling penting sampai nomor 5 (lima) untuk yang Anda anggap paling
tidak penting dalam rangka memberikan keputusan pembelian terhadap batik tulis

di C. V. Batik Indah Raradjonggrang.

No Atribut Urutan Kepentingan
] Harga | ...
2 Motif |
3 Kain dasar yang dipakai | ..........
4 Keawetan Warna | ...
5 Teknik Pewarnaan | ..........

Bagian I
A. Kuesioner Ideal

Berilah tanda (v) sesuai dengan pendapat Anda pada pilihan yang telah
tersedia. Bagaimana pendapat Anda sebelum membeli atau memakai batik tulis di

C. V. Batik Indah Raradjonggrang di Tirtodipuran Yogyakarta.

Keterangan :

Sgt. Bhrp . Sangat berharap

Bhrp : Berharap

Netral : Netral

Tdk. Bhrp : Tidak berharap

Sgt. Tdk. Bhrp: Sangat tidak berharap



No

Atribut-atribut batik tulis di C. V. Sgt Bhrp ([ Netral Tdk Sgt Tdk
Batik Indah Raradjonggrang Bhrp Bhrp Bhrp

Berkaitan Dengan Harga

Apakah Anda mengharapkan hadiah
atau bonus dalam pembelian jumlah
besar atau kecil di._perusahaan Batik
Tulis Indah Raradjonggrang.

Apakah Anda mengharapkan
potongan harga atau diskon dalam
pembelian jumlah besar atau kecil di
perusahaan  Batik  Tulis Indah
Raradjonggrang.

(V]

Apakah Anda mengharapkan sistem
pembelian dengan kontan berupa uang
tunai dalam pembelian di perusahaan
Batik Tulis Indah Raradjonggrang.

Apakah Anda mengharapkan sistem
pembelian dengan alat pembayan
kartu kredit dalam pembelian di
perusahaan  Batik  Tulis  Indah
Raradjonggrang

IL

Berkaitan Dengan Motif

Apakah Anda mengharapkan motif
atau corak dari Batik Tulis Indah
Raradjonggrang dengan motif klasik.

Apakah Anda mengharapkan motif
atau corak dari Batik Tulis Indah
Raradjonggrang dengan motif
tradisional budaya Indonesia.

Apakah Anda mengharapkan motif
atau corak dari Batik Tulis Indah
Raradjonggrang dengan motif
modern.

Apakah Anda mengharapkan motif
atau corak dari Batik Tulis Indah
Raradjonggrang dengan motif
campuran antara Budaya‘ Barat dan
Timur .

L




No

Atribut-atribut batik tulis di C. V.
Batik Indah Raradjonggrang

Sgt
Bhrp

Bhrp

Netral

Tdk
Bhrp

Sgt Tdk
Bhrp

Il

Berkaitan

dengan bahan dasar

Apakah Anda mengharapkan bahan
dasar yang digunakan Batik Tulis
Indah Raradjonggrang adalah Kain
Sutera.

10

Apakah Anda mengharapkan bahan
dasar yang digunakan Batik Tulis
Indah Raradjonggrang adalah kain
Mori.

11

Apakah Anda mengharapkan bahan
dasar yang digunakan Batik Tulis
Indah Raradjonggrang adalah Kain
Katun.

12.

Apakah Anda mengharapkan bahan
dasar yang digunakan Batik Tulis
Indah Raradjonggrang adalah Kain
yang mudah dipotong dan dijahit.

IV,

Berkaitan Dengan Keawetan Warna

13.

Apakah Anda mengharap warna dari
Batik Tulis Indah Raradjonggrang itu
tahan terhadap panas matahari.

14.

Apakah Anda mengharapkan Batik
Tulis Indah Raradjonggrang itu tidak
luntur apabila dicuci.

15.

Apakah Anda mengharapkan Batik
Tulis Indah Raradjonggrang itu tahan
terhadap bahan kimia (deterjen atau
minyak wangi).

Berkaitan

Dengan Pewarnaan

Apakah Anda mengharapkan
pewarnaan pada Batik Tulis Indah
Rardjonggrang dengan obat atau
bahan yang mengandung zat kimia.

17.

Apakah Anda mengharapkan
pewarnaan pada Batik Tulis Indah

Rardjonggrang dengan obat atau
bahan tradisional.




Bagian I1I

B. Kuesioner Belief
Berilah tanda (v) sesuai dengan pendapat Anda pada pilihan yang telah

tersedia. Pertanyaan dibawah ini merupakan suatu pemikiran yang Anda yakini

ada pada atribut-atribut batik tulis di C. V. Batik Indah Raradjonggrang di

Tirtodipuran Yogyakarta.

Keterangan :

Sgt. Yakin : Sangat yakin
Yakin . Yakin

Nertal : Netral
Tdk. Yakin : Tidak yakin
Sgt. Tdk.Yakin: Sangat tidak yakin

No.

Atribut-atribut batik tulis di C. V.
Batik Indah Raradjonggrang

Sgt Yakin
Yakin

Netral

Tdk—l
Yakin

Sgt Tdk
Yakin

Berkaitan

Dengan Harga

Apakah Anda yakin akan mendapatkan
hadiah atau bonus dalam pembelian
jumlah besar atau kecil di perusahaan
Batik Tulis Indah Raradjonggrang.

o]

Apakah Anda yakin akan mendapatkan
hadiah atau bonus dalam pembelian
jumlah besar atau kecil di perusahaan
Batik Tulis Indah Raradjonggrang.

|8

Apakah Anda yakin dapat menerapkan
sistem pembelian dengan kontan (berupa
uang tunai) dalam pembelian di
perusahaan Batik Tulis Indah
Raradjonggrang.

Apakah Anda yakin sistem pembelian
dengan alat pembayan kartu kredit dapat
diterapkan dalam pembelian di perusahaan
Batik Tulis Indah Raradjonggrang.




No.

Atribut-atribut batik tulis di C. V.
Batik Indah Raradjonggrang

Sgt
Yakin

Yakin

Netral

Tdk
Yakin

Sgt Tdk
Yakin

Berkaitan dengan motif

e

Apakah Anda yakin motif atau corak dari
Batik Tulis Indah Raradjonggrang dengan
motif klasik.

Apakah Anda yakin motif atau corak dari
Batik Tulis Indah Raradjonggrang dengan
motif tradisional Budaya Indonesia.

Apakah Anda yakin motif atau corak dari
Batik Tulis Indah Raradjonggrang dengan
motif modemn.

Apakah Anda yakin motif atau corak dari
Batik Tulis Indah Raradjonggrang dengan
motif campuran antara Budaya Barat dan
Timur .

Berkaitan dengan bahan dasar

hed

Apakah Anda yakin bahan dasar yang
digunakan Batik Tulis Indah
Raradjonggrang adalah Kain Sutera

10.

Apakah saudara yakin bahan dasar yang
digunakan Batik Tulis Indah
Raradjonggrang adalah kain Mori

11.

Apakah Anda yakin bahan dasar yang
digunakan Batik Tulis Indah
Raradjonggrang adalah Kain Katun.

12.

Apakah Anda yakin bahan dasar yang
digunakan Batik Tulis Indah
Raradjonggrang adalah Kain yang mudah
dipotong dan dijahit.

Berkaitan Dengan Keawetan Wama

Apakah Anda yakin warna dari Batik Tulis
Indah Raradjonggrang itu tahan terhadap
panas matahari.

14.

Apakah Anda yakin Batik Tulis Indah
Raradjonggrang itu tidak -luntur apabila
dicuci.




NO.T Atribut-atribut batik tulis di C. V. Sgt | Yakin | Netral | Tdk | SgtTdk
Batik Indah Raradjonggrang Yakin Yakin Yakin

15. | Apakah Anda yakin Batik Tulis Indah
Raradjonggrang itu tahan terhadap bahan
kimia (deterjen atau minyak

wangi)

V. Berkaitan Dengan Pewarnaan

16. | Apakah Anda yakin pewarnaan pada Batik )

Tulis Indah Rardjonggrang dengan obat
atau bahan yang mengandung zat kimia.

|7.T Apakah Anda yakin pewarnaan pada Batik ]
Tulis Indah Rardjonggrang dengan obat
Dtau bahan tradisional.




QUESTIONNAIRE

The questionnaire is aimed at searching the profile, attitude and
preference of consumers of C. V. Batik Indah Raradjonggrang. The data will be
used to solve the problem in a thesis. Therefore, the researcher expects that you
give true answers to each item provided.

Thank you for your willingness to fill in this questionnaire.

Noticed by, Sincerely

Director Researcher

Rajendra Baskara Theresia Ana Susantiati



Part 1
Write the answer and choose one of the answers given based on your own choice
by putting a checklist (v) on the choices given.

1. Name

o
w
(]
S

a. Male
b. Female
3. Age
a. 17th-21th
b.22th-27th
c.28th -35th
d. over 36 years old
4. The education
a. Senior high school
b. Academy
c. Graduate
d. Post graduate
e. Doctorate
5. The Purpose of your visit
a. Business
b. Pleasure
c. Study
d. Official job
e. Convention

6. Country......ooooviiiiiieie



Part 11

List of importance.

List attributes below based on the lists of your need in choosing Batik Tulis Indah

Raradjonggrang’s attributes. If you think one of the attributes is the most

important, you have to put no.1. The importances will decrease based on the list

of the numbers. In short, if you put no.5, you think that the attribute is the least

important. [t is useful in order to find out consumers judgement of buying Batik

Tulis Indah Raradjonggrang.

No. Attributes List of Importance
1. | Price
2. | Design
3. ! Base matenal
4. | Colour preservation
5. | Dying tec‘?lique
Part 111
A.

Put a check list on one of the answers given based on your own opinion.

What do you think before you buy or use Batik Tulis Indah Raradjonggrang, in

Tirtodipuran Yogyakarta.

No

The Attibutes of batik Tulis Indah
Raradjonggrang

Expectation

‘ Very high Lhigh Lnetral [

no T absolutely no

Related to the price

Do you expect a bonus or a present
when buying Batik Tulis Indah
Raradjonggrang either in the small
stock or in the big stock.

Do you expect a discount when
buying Batik Tulis Indah
Raradjonggrang either in the small

stock or in the big stock.




The Attibutes of batik Tulis Indah
Raradjonggrang Expectation

Very high high netral

absolutely no

Do you expect the transaction of
buying Batik Tulis Indah
Raradjonggrang in cash.

Do you expect the transaction of

buying Batik Tulis Indah

Raradjonggrang using credit card.

IL.

Related to motif / design

Do you expect a clasic motif of

Batik Tulis Indah Raradjonggrang.

Do you expect Indonesian ethnic
traditional motif of Batik Tulis Indah
Raradjonggrang.

Do you expect modern motif of
Batik Tulis Indah Raradjonggrang.

Do you expect mixed motif,
between eastern and western culture
of Batik Tulis Indah
Raradjonggrang.

118

Related to Fabric

Do you expect the fabric of Batik
Tulis Indah Raradjonggrang is silk.

10.

Do you expect the fabric of Batik
Tulis Indah Raradjonggrang is
unbleached plain cloth.

11.

Do you expect the fabric of Batik
Tulis Indah Raradjonggrang is

cotton.

12.

Do you expect the fabric of Batik
Tulis Indah Raradjonggrang is easy

cut and sewed cloth.




No. The Attibutes of batik Tulis Indah
Raradjonggrang Expectation
Very high high netral no absolutely no
1V. Related to colour preservation
13. Do you expect the colour of Batik Tulis
Indah Raradjonggrang is resistant to sun
light.
14. Do you expect the colour of Batik Tulis
Indah Raradjonggrang is unfaded.
15. Do you expect the colour of Batik Tulis
Indah Raradjonggrang is resistant to
synthetic (detergent or perfume).
V. Related to dying technicque
16. Do you expect the dying technique of
Batik Tulis Indah Raradjonggrang uses
chemical substances.
17. Do you expect the dying technique of
Batik Tulis Indah Raradjonggrang uses
traditional material of dying.

listed questionair

Put a chech list (v) on the choices given based on your own opinion. The

shows your belief in what attributes Batik Tulis Indah

Raradjonggrang has.
No. The Attributes of Batik Tulis | Absolutelly convinced Netral Un convinced Absolutelly
Indah Raradjonggrang convinced unconvinced
L. Related to the price

Are you sure that you
will get a bonus or a
when

Tulis

present

Batik

buying

Indah
Raradjonggrang either in
the small stock or in the

big stock.




No.

The  Attributes of
Batik  Tulis Indah
Raradjonggrang

Absolutelly | convinced | Netral

convinced

Un convinced

Absolutelly

unconvinced

Are you sure that you
will get a discount
when buying Batik Tulis
Indah Raradjonggrang
either in the small stock
or in the big stock.

Are you sure that you
can pay in cash when
buying Batik Tulis Indah
Raradjonggrang.

Are you sure that you
can use credite card
when buying Batik Tulis
Indah Raradjonggrang,

Ralated to motif / design

Are you sure the motif
of Batik Tulis Indah
Raradjonggrang will be
the classic one.

Are you sure the motif
of Batik Tulis Indah
Raradjonggrang will be
ethnic  traditional of
Indonesian.

Are you sure the motif
of Batik Tulis Indah
Raradjonggrang will be
the modern one.

Are you sure the motif
of Batik Tulis Indah
Raradjonggrang will be
the mixture of eastren
and western culture.

IIL

Related to Fabric

Are you sure that the
fabric of Batik Tulis
Indah Raradjonggrang is
silk.




The  Attributes of
Batik Tulis Indah
Raradjonggrang

Absolutelly | convinced | Netral

convinced

Un convinced

Absolutelly

unconvinced

10.

Are you sure that the
fabric of Batik Tulis
Indah Raradjonggrang is
unbleach plain cloth.

Are you sure that the
fabric of Batik Tulis
Indah Raradjonggrang is
cotton.

12.

Are you sure that the
fabric of Batik Tulis
Indah Raradjonggrang is
easy to cut and to sew.

IV.

Related to Colour Preservation

13.

Are you sure that the
colour of Batik Tulis
Indah Raradjonggrang is
resistant to sun light.

14.

Are you sure the colour
of Batik Tulis Indah
Raradjonggrang is
unfaded .

15.

Are you sure the colour
of Batik Tulis Indah
Raradjonggrang is
resistant to synthetic
(detergent or perfume).

Related to Dying Technique

Are you sure that the
dying technique of Batik
Tulis Indah
Raradjonggrang  uses
chemical subtances.

17.

Arc you sure that the
dying technique of Batik
Tulis Indah
Raradjonggrang uses the
traditional maternial of
dying.




Sikap Ideal konsumen wisatawan mancanegara

terhadap atribut produk batik tulis
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Sikap Ideal konsumen wisatawan mancanegara

terhadap atribut produk batik tulis
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Sikap Belief konsumen wisatawan mancanegara
terhadap atribut produk batik tulis
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Urutan Tingkat Kepentingan Konsumen Wisatawan Mancanegara

Terhadap atribut Batik Tulis
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Prsona Ratik c745[é

Batik Indah

E-mail : Raradj@idola.net.id

TER BATIK FACTORY AND ART SHOP EXPORTER BATIK FACTORY AND ART SHOP EXPORTER BATIK FACTORY AND ART S§!

SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan dibawah ini, selaku Personalia dan Penanggung
jawab Produksi CV. Batik Indah Raradjonggrang, yang beralamat di Jalan
Tirtodipuran 6A (18) Telp. (0274) 375209 Hunting Fax (0274) 378653
Yogyakarta 55143 - INDONESIA, dengan ini menyatakan bahwa mahasiswa dari
Universitas Sanata Dharma Yogyakarta yaitu,

Nama : Theresia Ana Susaﬁtiati

NIM 1 962114048

I‘ak., Prodi  : Ekonomi / Akuntansi
Benar-benar telah melakukan penelitian pada perusahaan kami dalam rangka
penyusunan skripsi dengan judul “ANALISIS SIKAP WISATAWAN
MANCANEGARA TERHADAP ATRIBUT HARGA, MOTIF, BAIIAN
DASAR, KEAWETAN WARNA, DAN TEKNIK PEWARNAAN”

Demikian surat keterangan ini kami buat, untuk dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya.

e Yogyakarta, 23 Sepember 2000
\ : Hormat kami

d JLN. TIR ¢ OIP 4 ": v 1 (JZ(/? (/I\}S
é;f‘ YOGYAKARTA 55 . y W
° Bapak Supardi Tbu Sarjinah

Penanggungjawab Produksi Personalia

I!AI!ADJONGGI!AN'G

.. Jl. Tirtodipuran 6A (18) Telp (027 ,375209 Hunting
Fax 3, (0274) 378653 Yogyakarta - 55143 TINDONESIA



